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ABSTRACT 

 

 

MOHAMAD SURYADI USMAN. E1118099. THE ANALYSIS OF THE 

FINANCIAL PERFORMANCE DEVELOPMENT AT PT. BLUE BIRD THAT 

GO-PUBLIC ON THE INDONESIA STOCK EXCHANGE 

 

This study aims to find the financial performance development at PT Blue Bird Tbk 

by using a qualitative descriptive analysis method. The financial ratios used consist 

of Liquidity, Solvency, and Profitability. It employs secondary data in the form of 

financial statements of PT Blue Bird Tbk from 2019 to 2021.  The results of the 

study indicate that the liquidity level of PT Blue Bird Tbk is in a liquid state, 

meaning that in general, it can pay off maturing current debt. In terms of the current 

ratio, the years 2019 and 2020 are below industry performance standards, while 

the year 2021 is already above industry performance 2: 1. The cash ratio is above 

the set standard of 50%. These results indicate that the company can guarantee 

short-term debt that will mature.  PT Blue Bird Tbk's Solvency Ratio is generally 

solvable both in terms of debt to assets (less than the standard, namely <35%), and 

debt to equity (less than the standard, namely <80%). These results indicate that 

the company can guarantee total debt from both assets and equity. The profitability 

ratio of PT Blue Bird Tbk, in general, is not good, including the net profit margin 

which is still below the standard, namely> 20%. The ROI is below the standard 

of>30%, and ROE is also below the standard, namely> 40%.  It means that PT 

Blue Bird Tbk is not optimal in achieving good profits from the efficiency of assets, 

expenses, and equity. 

 

Keywords: liquidity, solvency, profitability 
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ABSTRAK 

 

 

MOHAMAD SURYADI USMAN. E1118099.  ANALISIS PERKEMBANGAN 

KINERJA KEUANGAN PADA PT. BLUE BIRD YANG GO PUBLIK DI 

BURSA EFEK INDONESIA 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perkembangan kinerja keuangan  pada 

PT Blue Bird Tbk dengan menggunakan metode analisis deskriptif kualitatif. Rasio 

keuangan yang digunakan terdiri dari : Likuiditas, Solvabilitas, dan Profitabilitas. 

Penelitian menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan PT Blue Bird Tbk 

tahun 2019 sampai dengan tahun 2021.  Hasil penelitian tingkat likuiditas PT Blue 

Bird Tbk menunjukkan bahwa perusahaan dalam keadaan likuid artinya secara 

umum mampu melunasi hutang lancar yang sudah jatuh tempo. Dari segi current 

ratio tahun 2019 dan 2020 berada dibwah standar kinerja industri, sedangkan tahun 

2021 sudah berada diatas kinerja industri 2:1. Cash ratio berada di atas standar yang 

ditetapkan yaitu 50%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa perusahaan mampu 

dalam menjamin hutang jangka pendek yang akan jatuh tempo.  Rasio Solvabilitas 

PT Blue Bird Tbk secara umum solvabel baik dari segi debt to asset (kurang dari 

standar yaitu <35%), debt to equity (kurang dari standar yaitu <80%). Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa perusahaan mampu dalam menjamin total hutang baik dari 

aset maupun ekuitas. Rasio  Profitabilitas PT Blue Bird Tbk secara umum adalah 

tidak baik meliputi ; net profit margin masih dibawah standar yaitu >20%, ROI 

berada dibawah standar >30%, dan ROE juga berada dibawah standar yaitu >40%. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa PT Blue Bird Tbk tidak maksimal dalam 

capaian laba baik dari efisiensi aset, beban dan ekuitas. 

 

Kata kunci: likuiditas, solvabilitas, profitabilitas 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian  

Tujuan utama didirikannya suatu perusahaan adalah untuk mencari 

keuntungan atau laba yang sebesar-besarnya dengan cara semaksimal mungkin. 

Pencapaian laba yang maksimal akan memungkinkan bagi suatu perusahaan untuk 

dapat terus mempertahankan kelangsungan hidupnya. Untuk mencapai laba yang 

tinggi juga diperlukan adanya strategi dan kebijakan-kebijakan tertentu sehingga 

perusahaan tersebut akan tetap eksis dan dapat bersaing dengan perusahaan lainnya 

yang sejenis. 

Menghadapi era globalisasi dewasa ini setelah meredanya kasus pandemi 

Covid 19 yang melanda dunia yang telah berimbas terhadap menurunnya tingkat 

laba yang diperoleh perusahaan, menyebabkan setiap perusahaan akan menyusun 

kembali strategi dan kebijakannya sehinggga usahanya akan tetap bertahan dan 

terus berkembang. Salah satu upaya dan kebijakan yang terus dikembangkan 

semaksimal mungkin adalah analiss perkembangan kinerja keuangan. Menurut 

Fahmi (2018) mengemukakan tentang definisi kinerja keaungan merupakan suatu 

analisis yang bertujan untuk menggambarkan sejauh mana sebuah perusahaan telah 

melakukan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar. Apabila hal 

tersebut dilakukan maka akan tercermin dalam hasil laporan keuangan perusahaan 

yang lebih baik, misalnya meningkatnya laba, aset, dan ekuitas perusahaan serta 

menurunnya jumlah hutang jangka panjang. 
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Untuk mewujudkan pencapaian kinerja keuangan yang maksimal maka setiap 

perusahaan pada dasarnya di tuntut untuk dapat melakukan pencatatan keuangan 

secara sistematis dan berkesinambungan. Dengan kata lain pengelolaan perusahaan 

yang baik tidak terlepas dari pengelolaan informasi keuangan yang baik pula. Salah 

satu informasi keuangan yang dihasilkan oleh perusahaan adalah laporan keuangan. 

Menurut PSAK No.1 (2020) Laporan keuangan adalah “penyajian terstruktur dari 

posisi keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas”. Penyajian terstruktur yang 

dimaksud adalah penyajian posisi keuangan, penyajian laporan laba rugi, perubahan 

ekuitas, arus kas serta catatan atas laporan keuangan.  

Dengan adanya laporan keuangan ini maka, pengelola perusahaan harus 

memahami kondisi keuangan dan informasi yang terkandung dalam laporan 

keuangan tersebut. Informasi tersebut akan bermanfaat bagi pengelola perusahan 

dalam rangka pengambilan keputusan dan kebijakan strategis perusahaan. 

Kenyataannya yang sering terjadi, bahwa hampir semua perusahaan memiliki 

persoalan yang serupa dalam pengalokasian sumber-sumber daya keuangan yang 

dimilikinya untuk mencapai tujuan perusahaan. Tujuan perusahaan pada dasarnya 

bagaimana mendapatkan keuntungan/laba yang tinggi demi untuk mempertahankan 

eksistensinya pada masa-masa  yang akan datang. 

Laporan keuangan merupakan sumber informasi perusahaan yang 

berhubungan erat dengan laporan posisi keuangan/neraca, laporan laba rugi, arus 

kas, dan laporan kinerja keuangan perusahaan lainnya. Untuk menjadi lebih 

bermanfaat maka informasi yang terdapat dalam laporan keuangan itu perlu untuk 

dianalsis lebih lanjut. Analisis ini dimaksudkan untuk menghasilkan informasi yang 
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mendukung suatu kebijakan dan keputusan penting yang akan digunakan oleh 

manajer dan pimpinan perusahaan. Laporan keuangan yang lengkap mempu 

menguraikan semua informasi keuangan yang relevan dan telah ditetapkan 

prosedurnya sehingga laporan keuangan dapat diperbandingkan agar tingkat 

akurasi analisis dapat di pertanggungjawabkan. 

Penggunaan analisis dan interprestasi keuangan dapat menggunakan berbagai 

macam teknik dan alat analisis agar supaya dapat menghasilkan informasi yang 

berguna bagi pihak intern dan ekstern perusahaan. Bagi manajemen, informasi hasil 

analisis berguna untuk bahan pertimbangan dasar dalam proses pengambilan 

keputusan, perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan kontrol/evaluasi 

perusahaan.  

Kenyataan yang sering terjadi dilapangan bahwa alat-alat analisis kinerja 

keuangan tersebut belum dimanfaatkan semaksimal mungkin oleh perusahaan. 

Akibatnya sering terjadi keputusan strategis yang diambil perusahaan sering kali 

terburu-buru,  keputusan bersifat pribadi, dan penuh dengan resiko. Kelihatannya 

untuk jangka pendek keputusan ini dapat berhasil namun demikian untuk jangka 

panjangnya belum tentu berhasil. Hal tersebut menunjukkan bahwa penggunaan 

informasi laporan keuangan dalam bentuk analisis laporan keaungan sebagai alat 

pengambilan keputusan tidak dilakukan dengan baik oleh pengelola/manajer 

perusahaan. Pada prinsipnya bahwa analisis kinerja keaungan perusahaan 

merupakan suatu yang sangat penting untuk dilakukan dalam rangka pengambilan 

keputusan  trategis perusahaan agar terhindar dari resiko kerugian yang lebih besar. 
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Agar informasi pendayagunaan laporan keuangan menjadi andal dan dapat 

dipertanggungjawabkan, maka informasi tersebut harus menyajikan secara jujur, 

transparansi apa yang seharusnya disajikan. Sehingga pengguna dapat 

membandingkan laporan keuangan perusahaan antara satu periodik untuk 

mengidentifikasi kecenderungan posisi dan kinerja keuangan perusahaan tersebut. 

Beberapa teknik yang biasa dilakukan perusahaan untuk menilai kondisi 

keuangan perusahaan diantaranya adalah dengan menggunakan analisis kinerja 

keuangan yaitu analisis rasio likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas. Menurut 

Kasmir (2019) rasio likuiditas  merupakan kemampuan perusahaan untuk 

membiayai dan memenuhi kewajiban-kewajiban jangka pendeknya pada saat 

ditagih. Rasio solvabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk memenuhi seluruh 

kewajibannya (jangka pendek dan jangka panjang) yang akan jatuh tempo. 

Sedangkan rasio profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam  menghasilkan 

laba. 

Mengingat begitu pentingnya analisis kinerja keuangan suatu perusahaan 

maka penulis bermaksud untuk mengadakan penelitian pada PT Blue Bird Tbk. 

Perusahaan ini bergerak dalam bidang jasa transportasi yang didirikan pada tanggal 

29 Maret 2001. Bidang usaha transportasi yang digeluti meliputi transportasi 

penumpang dan jasa pengangkutan darat. Perusahaan ini telah melakukan 

pencatatan saham (listing) di Bursa Efek Indonesia pada tanggal 5 November 2014 

sampai dengan saat ini. Perusahaan beramatkan di Jl. Bojong Indah Raya No. 6A, 

Kelurahan Rawa Buaya, Kecamatan Cengkareng Jakarta Barat. 
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Tahun 2023 merupakan tahun yang menantang bagi PT Blue Bird dimana 

pada tahun-tahun sebelumnya bergelud dengan pandemi Covid-19 yang telah 

memberikan dampak yang besar pada sektor industri transportasi. Kebijakan 

pemerintah tentang adanya pembatasan sosial yang berdampak terhadap 

menurunnya mobilitas masyarakat telah membawa pengaruh pada menurunnya 

kinerja keuangan perusahaan secara signifikan. Namun demikian ditengah situasi 

yang serba sulit perusahaan berus berusaha untuk dapat bangkit dan mengelola 

tantangan dengan berbagai inisiatif. dan melakukan efisiensi yang ketat.  

Sesuai dengan penjelasan tersebut dengan melihat kuatnya tekad perusahaan 

untuk bangkit kembali setelah wabah Covid 19 maka penelitian ini dilakukan 

dengan maksud dan tujuan untuk melakukan analIsis terhadap perkembangan 

kinerja keuangan pada PT Blue Bird Tbk dengan menggunakan analisis rasio 

keuangan yang meliputi rasio likuiditas, rasio solvabilitas dan rasio profitabilitas. 

Alasan penulis hanya menggunakan tiga rasio tersebut karena disesuaikan dengan 

jenis perusahaan yang diteliti yaitu perusahaan jasa transportasi, sehingga rasio 

aktivitas tidak digunakan karena sebagian besar rasio ini digunakan pada 

perusahaan dagang. Selain itu juga pada rasio likuiditas penulis tidak menggunakan 

rasio cepat (quick ratio) karena rasio ini menggunakan persediaan sebagai 

pengurang dari total aset lancar. Nilai persediaan yang tercatat dalam laporan 

keuangan tersebut bukan merupakan persediaan barang dagangan yang akan dijual 

kembali, namun persediaan dimaksud adalah persediaan suku cadang kenderaan, 

bahan bakar, seragam dan lain-lain yang akan digunakan dalam kegiatan 

operasional perusahaan. 
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Untuk lebih jelasnya berikut ini diberikan gambaran tentang data keuangan 

dari PT Blue Bird mulai tahun 2019 sampai dengan tahun 2021. 

Tabel 1.1 

Data Keuangan PT Blue Bird Tbk. 

(disajikan dalam jutaan rupiah) 

Uraian 
Tahun 

2019 2020 2021 

Total Aset 7.424.304 7.253.114 6.598.137 

Total Liabilitas 2.016.202 2.017.591 1.450.558 

Total Ekuitas 5.408.102 5.235.523 5.147.579 

Pendapatan Neto 4.047.691 2.046.660 2.220.841 

Laba/(Rugi) Tahun Berjalan 315.622 (163.183) 8.720 

Sumber : data laporan keuangan PT Blue Bird Tbk. 

Berdasarkan tabel 1.1 di atas menunjukan bahwa posisi keuangan PT Blue 

Bird Tbk dari tahun 2019 sampai dengan tahun 2021 yang terdiri dari aset 

mengalami penurunan, total liabilitas berfluktuasi, total ekuitas mengalami 

penurunan,total pendapatan neto mengalami fluktuasi, dan total laba/rugi tahun 

berjalan juga berfluktuasi.  

Total aset mengalami penurunan yaitu tahun 2019 sebesar Rp 7.424.304 turun 

menjadi Rp. 7.253.114 di tahun 2020 dan kembali mengalami penurunan ditahun 

2021 menjadi Rp. 6.598.137. Total liabilitas berfluktuasi yaitu pada tahun 2019 

sebesar Rp 2.016.202  naik menjadi Rp. 2.017.591 di tahun 2020 dan selanjutnya 

pada tahun 2021 turun menjadi Rp. 1.450.558. Total Ekuitas mengalami penurunan 

yaitu sebesar Rp 5.408.102 di tahun 2019 turun menjadi Rp. 5.235.523 di tahun 

2020 dan kembali menurun menjadi Rp. 5.147.579 di tahun 2021. Total pendapatan 

neto berfluktuasi yaitu sebesar Rp. 4.047.691  di tahun 2019 turun menjadi Rp. 
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2.046.660 di tahun 2020 dan selanjutnya naik menjadi Rp. 2.220.841 di tahun 2021. 

Total laba/rugi tahun berjalan mengalami fluktuasi yaitu mencapai laba bersih 

sebesar Rp. 315.622 di tahun 2019, mengalami kerugian pada tahun 2020 sebesar 

(Rp.163.183), selanjutnya mengalami laba bersih pada tahun 2021 sebesar 

Rp.8.720. 

Berdasarkan perkembangan informasi data keuangan sebagaimana dijelaskan 

di atas pada dasarnya PT Blue Bird mengalami penurunan pada pos total aset, dan 

total ekuitas, sedangkan pos lainnya menunjukkan angka yang berfluktuasi. Namun 

demikian pos yang penting dan harus menjadi perhatian perusahaan adalah pos 

pendapatan neto dan capaian laba rugi perusahaan yang kinerjanya masih dibawah 

standar dan kurang memuaskan. Penurunan kinerja ini harus segera diantisipasi 

perusahaan untuk melakukan analisis kinerja keuangan sehingga perusahaan dapat 

mengambil langkah untuk perbaikan. Hanafi (2009) menyatakan bahwa analisis 

kinerja keuangan akan memberikan arah, batasan, dan hasil yang diharapkan pada 

peningkatan investasi saham, kemudahan dalam mendapatkan bantuan kredit 

pinjaman, kesehatan pemasok dan pelanggan, kesejahteraan para karyawan, 

kebijakan pemerintah, analisis internal dan eksternal, analisis pesaing, dan 

penilaian kerusakan. Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis bermaksud untuk 

mengadakan suatu penelitian dengan judul ”Analisis Perkembangan Kinerja 

Keuangan Pada PT Blue Bird Tbk Yang Go Publik di Bursa Efek Indonesia” 

1.2 Rumusan  Masalah  

Rumusan masalah yang akan dikemukakan dalam penelitian ini sebagaimana 

yang telah diuraikan dalam latar belakang penelitian meliputi:  
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1.  Bagaimanakah perkembangan kinerja keuangan PT Blue Bird Tbk tahun 2019 

sampai dengan tahun 2021 berdasarkan rasio likuiditas ? 

2. Bagaimanakah perkembangan kinerja keuangan PT Blue Bird Tbk tahun 2019 

sampai dengan tahun 2021 berdasarkan rasio solvabilitas ? 

3. Bagaimanakah perkembangan kinerja keuangan PT Blue Bird Tbk tahun 2019 

sampai dengan tahun 2021berdasarkan rasio profitabilitas ? 

1.3  Maksud Dan Tujuan Penelitian 

1.3.1  Maksud Penelitian  

Maksud penelitian ini adalah melakukan analisis sejauh mana kinerja 

keuangan perusahaan dari rasio likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas pada PT 

Blue Bird Tbk tahun 2019 sampai dengan tahun 2021. 

1.3.2  Tujuan  Penelitian  

Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan di atas, maka yang menjadi 

tujuan penelitian adalah. 

1.  Untuk mengetahui dan menganalisis perkembangan kinerja keuangan PT Blue 

Bird Tbk tahun 2019 sampai dengan tahun 2021berdasarkan rasio likuiditas. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis perkembangan kinerja keuangan PT Blue 

Bird Tbk tahun 2019 sampai dengan tahun 2021berdasarkan rasio solvabilitas. 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis perkembangan kinerja keuangan PT Blue 

Bird Tbk tahun 2019 sampai dengan tahun 2021 berdasarkan rasio 

profitabilitas. 
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1.4 Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai 

pihak, diantaranya.  

1. Manfaat Teoritis 

Sebagai bahan untuk menambah wawasan dan pengetahuan mengenai analisis 

kinerja keuangan perusahaan dan pengembangan di bidang akuntansi keuangan 

khususnya analisis laporan keuangan dan penilaian aset. Juga sebagai bahan 

masukan bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian tentang masalah 

yang sama untuk lebih di kembangkan. 

2. Manfaat Praktis 

Untuk memberikan masukan berupa informasi tentang analisis kinerja 

keuangan kepada perusahaan atau pihak-pihak lain yang berkepentingan dengan 

perusahaan.  
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BAB  II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN 

 

2.1 Tinjauan Pustaka 

2.1.1 Definisi Analisis 

Beberapa istilah atau definisi yang berkaitan dengan analisis yang 

dikemukakan diantaranya Kamus besar bahasa Indonesia dalam Prastowo dan 

Rifka (2008), menjelaskan bahwa analisis “merupakan proses menguraikan suatu 

pokok atas bagiannya dan menelaah bagian itu sendiri serta hubungan antar bagian 

untuk memperoleh pengertian yang tepat dan pemahaman arti keseluruhan”. 

Sedangkan menurut Harahap (2018), mengemukakan bahwa pengertian analisis 

adalah melakukan pemecahan atau menguraikan suatu unit menjadi unit-unit yang 

lebih kecil. Harahap ( 2018) juga menyatakan bahwa analisis adalah memecahkan 

atau menguraikan sesuatu unit menjadi berbagai unit terkecil. Berdasarkan 

pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa analisis  adalah proses menguraikan 

suatu peristiwa atau kejadian dan menginterpretasikannya dengan menggunakan 

teknik-teknik analisis sehingga diperoleh kesimpulan yang tepat terhadap masalah 

dalam  

2.1.2 Pengertian Laporan Keuangan 

Pengertian laporan keuangan menurut Darsono dan Ashari (2010) adalah 

laporan yang menunjukkan posisi sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan 

selama satu periode. Munawir (2007), menjelaskan bahwa informasi berupa laporan 

keuangan adalah suatu alat yang sangat diperlukan dalam mendapatkan informasi 

berkaitan dengan posisi. keuangan dan hasil yang telah dicapai oleh perusahaan 
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yang bersangkutan. Kasmir (2019), mengemukakan laporan keuangan adalah 

laporan yang menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam 

suatu periode tertentu. 

Latar belakang penyusunan dan penyajian laporan keuangan merupakan 

langkah yang sangat penting sebelum menganalisis laporan keuangan itu sendiri. 

Menurut Kasmir (2019) laporan keuangan yang lengkap biasanya akan meliputi 

neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas dan catatan 

atas laporan  keuangan. 

1) Posisi Keuangan atau Neraca. 

Laporan Posisi keuangan atau Neraca adalah laporan yang memperlihatkan 

keadaaan aktiva, kewajiban dan ekuitas perusahaan pada suatu periode 

akuntansi. Neraca terdiri atas : 

a. Aktiva, yang merupakan harta atau kekayaan yang dimiliki oleh 

perusahaan pada periode tertentu. Aktiva terbagi atas : 

i) Aktiva lancar, yaitu harta atau kekayaan yang paling mudah dan 

cepat dijadikan uang/kas. Yang termasuk aktiva lancar meliputi pos 

kas dan setara kas, investasi jangka pendek, persediaan barang, 

piutang usaha, dan sebagainya. 

ii) Investasi jangka panjang. Investasi dengan jangka waktu lebih dari 

satu tahun meliputi investasi berupa penyertaaan modal yang 

tujuannya untuk mendapatkan keuntungan/laba yang bersifat tetap. 

Investasi ini biasanya untuk menguasai perusahaan lain, misalnya 

investasi saham, investasi obligasi. 
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iii) Aktiva tetap. Aktiva tetap merupakan aktiva atau harta atau 

kekayaan yang dimiliki perusahaan yang digunakan dalam jangka 

panjang (lebih dari satu tahun). Aktiva tetap ini meliputi ; peralatan, 

kenderaan,  mesih, gedung, tanah. 

iv) Aktiva yang tidak berwujud. Yaitu aktiva yang didapat dilihat secara 

phisiknya atau aktiva yang tidak mempunyai substani secara 

fisiknya. Aktiva ini memiliki bentuk berupa hak istimewa dengan 

memberikan manfaat ekonomi untuk perusahaan dalam jangka 

waktu yang cukup lama (lebih dari satu tahun). Misalnya hakpatent, 

goodwill, royalty, copyright (hak cipta), trade name/trade mark 

(merek/nama dagang), dan sebagainya. 

v) Aktiva lain-lain. Aktiva ini tidak termasuk pada aktiva yang telah 

disebutkan di atas, misalnya gedung dalam proses, tanah dalam 

penyelesaian dan sebagainya. 

b. Kewajiban. Merupakan semua hutang perusahaan kepada pihak lain yang 

belum terpenuhi. Kewajiban terbagi atas, yaitu : 

i) Kewajiban lancar, yaitu kewajiban yang pelunasannya atau 

pembayaran akan dilakukan dalam jangka waktu satu tahun atau 

kurang dari satu tahun. Yang termasuk dalam kewajiban lancar 

misalnya hutang dagang, hutang wesel, hutang gaji dan upah, hutang 

pajak, hutang jangka panjang yang segera jatuh tempo. 

ii) Kewajiban jangka panjang, yaitu kewajiban perusahaan yang 

pelunasannya atau pembayaran akan dilakukan dalam jangka 
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panjang atau lebih dari satu tahun. Misalnya hutang obligasi, hutang 

hipotik dan hutang bank. 

c.  Ekuitas, yaitu merupakan bagian hak pemilik dalam perusahaan yang 

merupakan selisih antara aktiva dan kewajiban yang ada. Komponen 

modal terdiri atas : 

i)  Modal saham, yaitu jumlah nilai daripada saham yang boleh 

diterbitkan oleh suatu perusahaan. 

ii) Modal setor, yaitu setoran modal dari pemilik perusahaan dalam 

bentuk saham dalam jumlah tertentu. 

iii) Laba di tahan, yaitu laba atau keuntungan perusahaan yang belum 

dibagi untuk periode tertentu. 

iv) Cadangan laba. Yang dimaksud dengan cadangan laba adalah laba 

dari perusahaan tetapi tidak di bagikan kepada para pemegang 

saham. Tujuannnya adalah memang sengaja dicadangkan 

perusahaan untuk laba cadangan laba padaperiode berikutnya. 

Dalam penyusunan neraca, perusahaan dapat menggunakan beberapa bentuk 

sesuai dengan tujuan kebutuhannya. Bentuk neraca yang umum digunakan 

adalah sebagai berikut : 

1. Bentuk skontro, merupakan neraca yang bentuknya seperti huruf ”T”. 

Disajikan yaitu aktiva dicatat pada sebelah kiri atau (debet) sedangkan 

hutang dan modal dicatat pada sisi kanan atau (kredit). 

2. Bentuk vertikal. Dalam bentuk ini penyajiannya berurutan dari atas ke 

bawah yaitu aktiva pada bagian atas yang selanjutnya dibawahnya hutang 

dan modal. 
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2) Laporan Laba  Rugi. 

Laporan laba rugi adalah bagian dari laporan keuangan yang 

menginformasikan tentang  kemampuan perusahaan dalam memperoh laba  

pada suatu periode akuntansi. Pada dasarnya laporan ini dapat dibedakan atas 

2 unsur atau komponen yaitu, penghasilan dan beban. Komponen laporan laba 

rugi terdiri atas : 

a. Pendapatan/penjualan, adalah hasil penjualan produk atau jasa yang 

dihasilkan perusahaan kepada pelanggan. 

b. Harga pokok penjualan (HPP). Pada perusahaan dagang HPP adalah 

harga pokok barang sedangkan pada perusahaan industri yaitu biaya 

produksi yagn dikeluarkan untuk suatu produk/jasa yang membentuk 

harga pokok produksi. 

c. Biaya pemasaran. Biaya ini merupakan biaya yang dibayarkan pada 

wakut melakukan pemasaran produk/jasa pada suatu periode akuntansi, 

misalnya biaya asuransi, iklan, promosi dan sebagainya. 

d. Biaya umum dan administrasi. Merupakan biaya selain yang disebutkan 

diatas yang dibayarkan untuk keperluan umum dan administrasi 

perusahaan. Contohnya biaya gaji, biaya perlengkapan kantor, biaya 

telepon dan sebagainya. 

e. Pendapatan luar usaha atau non operasional, merupakan pendapatan 

yang diperoleh bukan dari bisnis utama perusahaan, misalnya 

keuntungan penjualan aktiva tetap, dan sebagainya. 
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f. Biaya luar usaha, merupakan biaya yang dikeluarkan untuk aktivitas 

yang bukan dari bisnis utama, misalnya biaya bunga bank dan biaya 

sumbangan. 

Bentuk laporan laba rugi dapat disusun sesuai dengan keinginan dan tujuan 

perusahaan. Dalam praktiknya, laporan laba rugi dapat disusun dengan dua 

bentuk : 

1). Bentuk single step. Penyusunannya yaitu smua penghasilan yang 

didapatkan melalui kegiatan/aktivitas dikelompokkan menjadi satu 

kelompok yaitu penghasilan. Sdangkan untuk semua beban 

dikelompokkan pada satu kelompok beban. Penghasilan neto yang 

disebut laba adalah selisih antara total penghasilan dan total beban. 

2). Bentuk multiple step. Model dari bentuk ini yaitu penghasilan brsih atau 

laba diperhitungkan secara bertahap sesuai dengan aktivitas perusahaan. 

Dengan demikian, semua penghasilan dan beban disajikan sesuai 

dengan kegiatan(aktivitas). 

3) Laporan  perubahan ekuitas 

Laporan perubahan ekuitas menggambarkan jumlah modal yang dimiliki 

perusahaan, kemudian laporan ini juga menunjukkan perubahan modal serta 

sebab-sebab berubahnya modal.  

4) Laporan arus kas 

Laporan arus kas merupakan laporan yang menunjukkan arus kas masuk dan 

arus kas keluar perusahaan pada periode tertentu. Arus kas masuk berupa 

pendapatan atau pinjaman dari pihak lain, sedangkan arus kas keluar 

merupakan biaya-biaya yang telah dikeluarkan perusahaan. 
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Laporan arus kas meliputi : 

1) Arus kas yang berasal dari kegiatan operasi.  Jenis kas ini didapatkan 

dari aktivitas penjualan, penagihan piutang, membayar hutang usaha, 

membeli barang dan pembaaran biaya-biaya  lainnya.  

2) Kas dari kegiatan investasi. Pada kegiatan kas ini meliputi kas dari 

penjualan aset tetap perusahaan, juga pembelian aset tetap dan juga 

investasi melalui saham atau obligasi. 

3) Kas dari/untuk kegiatan pendanaan adalah kas berasal dari setoran 

modal, hutang jangka panjang/bank, laba ditahan yang dikonversi ke 

dalam modal dan untuk pengembalian modal, membayar dividen, 

membayar pokok hutang bank. 

5) Catatan atas laporan keuangan 

Catatan atas laporan keuangan merupakan laporan yang dibuat berkaitan 

dengan laporan keuangan yang disajikan. Catatan tersebut berisi mengenai  

uraian secara umum mengenai profil perusahaan, juga berisi tentang 

kebijakan-kebijakan akuntansi yang diterapkan juga berisi tentang uraian 

setiap perkiraan posisi keuangan, laba rugi dan arus kas. Apabila uraian ini 

masih perlu dirinci, maka dijabarkan dalam lampiran-lampiran tersendiri. 

Tujuannya adalah agar pengguna laporan keuangan dapat memahami jelas 

data yang disajikan. 

2.1.3 Definisi Analisis Laporan Keuangan 

Jumingan (2014) mengemukakan bahwa, analisis laporan keuangan 

merupakan telaah mengenai hubungan dan kecenderungan ataupin tren yang 

dilakukan terhadap laporan keuangan apakah keadaan keuangan berupa hasil usaha 
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atau penjualan, beban usaha serta kemajuan keuangan perusahaan lainnya 

memuaskan atau justru tidak memuaskan. Prastowo dan Rifka (2008), menjelaskan 

“merupakan proses analisis terhadap laporan keuangan dengan tujuan memberikan 

informasi kepada pemakai laporan keuangan untuk pengambilan keputusan, 

sehingga kualitas keputusan akan lebih baik”. Sedangkan Aliminsyah dan Padji 

(2006) menjelaskan bhwa, analisis laporan keuangan yaitu proses mencari 

hubungan antra satu angka pada laporan keuangan dengan angka lainnya agar 

diperoleh gambaran yang jelas tentang keadaan keuangan serta hasil-hasil usaha 

perusahaan. 

Dari uraian pendapat diatas, maka analisis laporan keuangan dapat diartikan 

sebagai suatu proses analisis terhadap laporan keuangan agar dapat memberikan 

tambahan informasi kepada para pemakai laporan keuangan yang bertujuan untuk 

mengetahui apakah keadaan keuangan, hasil usaha dan kemajuan keuangan 

perusahaan memuaskan atau tidak memuaskan. 

2.1.4 Pentingnya Analisis Laporan Keuangan. 

Salah satu sumber informasi yang sangat penting bagi para pengguna 

informasi keuangan untuk pengambilan keputusan adalah laporan keuangan. 

Apabila informasi dalam laporan keuangan itu mampu untuk memprediksi sesuatu 

yang akan terjadi di pada masa yang akan datang, maka laporan keuangan tersebut 

akan menjadi lebih bermanfaat bagi kepentingan pemilik dan pengelola. 

Analisis laporan keuangan perlu untuk dilakukan oleh perusahaan yang 

tujuannya adalah agar laporan keuangan tersebut menjadi berarti dan pada akhirnya 

dapat dipahami, dan dimengerti oleh pihak perusahaan dan yang berkepentingan 

dengan perusahaan. Para pemilik usaha dan pengelola, memerlukan analisis laporan 
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keuangan adalah agar mereka dapat menetahui posisi keuangan perusahaan saat ini.  

Setelah mengetahui posisi keuangan melalui analisis laporan keuangan, maka akan 

dapat dilikhat kinerja perusahaan apakah dapat mencapai target sesuai yang 

direncanakan atau sebaliknya malah tidak mencapai target. 

Analisis laporan keuangan akan memberikan hasil berupa informasi mengenai 

klemahan-kelemahan dan kekuatan-kekurangan perusahaan. Setelahkeurangan dan 

kelemahan perusahaan itu diketahui, maka pemikik dan pengelola (manajer) akan 

dapat memperbaiki atau menutupi kelemahan itu. Sedangkan kekuatn yang dimiliki 

perusahaan tersebut hendaknya dapat dipertahankan, bahkan ditingkatkan. Karena 

dengan kekuatan ini dapat dijadikan modal selanjutnya ke depan. Disinilah arti 

pentingnya suatu analisis terhadap laporan keuangan. 

2.1.5 Tujuan Analisis Laporan Keuangan. 

Menurut Bernstein dalam Harahap 2018), tujuan analisis laporan keuangan 

adalah sebagai berikut : 

1. Screening, untuk mengetahui situasi dan kondisi perusahaan dari laporan 

keuangan tanpa pergi langsung ke lapangan. 

2. Understanding, memahami perusahaan, kondisi keuangan dan hasil 

usahanya. 

3. Forcasting, untuk meramalkan kondisi keuangan perusahaan di masa yang 

akan datang. 

4. Diagnosis, untuk melihat kemungkinan adanya masalah-masalah yang terjadi 

baik manajemen, operasi keuangan atau masalah lain dalam perusahaan. 

5. Evaluation, untuk menilai prestasi manajemen dalam mengelola perusahaan. 
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Menurut Jumingan (2014), tujuan analisis laporan keuangan adalah untuk 

mengetahui keadaan perkembangan keuangan perusahaan dan hasil-hasil keuangan 

yang telah dicapai baik pada waktu-waktu yang lalu maupun waktu sekarang. 

Menurut Kasmir (2019), bahwa analisis laporan keuangan memiliki beberapa 

tujuan dan manfaat bagi berbagai pihak, yaitu : 

1. dapat mengetahui dengan jelas posisi keuangan perusahaan pada suatu 

periode akuntansi. Posisi keuangan meliputi harta, kewajiban, modal, maupun 

hasil usaha yang telah dicapai untuk beberapa priode. 

2. dapat mengetahui dengan jelas mengenaik klemahan-kelemahan dan 

kekurangan-kekurangan perusahaan.  

3. dapat diketahui dengan jelas yang menjadi kekuatan peruhsaan. 

4. dapat mengetahui dengan jelas apa-apa yang perlu untuk diperbaiki yang 

berkaitan dengan, posisi keuangan dari suatu perusahaan pada saat tersebut. 

5. memungkinkan dilakukannya penelitian tentangkinerja manajemn dimasa 

depan. Apakah memungkinkan adanya pergantian atau tidak, sudah dianggap 

berhasil atau gagal. 

6. Analisis juga dapat digunakan untuk membandingkan dengan perusahaan 

yang sama atau sejenis tentang hasil yang mereka capai. 

Perjelasan dari uraian tersebut di atas, maka dapat disimpulkan bahwa tujuan 

dari analisis laporan keuangan adalah untuk mengetahui situasi dan kondisi 

perusahaan serta meramalkan kondisi keuangan perusahaan di masa yang akan 

datang. 
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2.1.6 Pemakai Laporan Keuangan 

Menurut Darsono dan Ashari (2010) pihak-pihak yang berkepentingan 

terhadap hasil analisis keuangan perusahaan diantaranya adalah :” 

1) Pemilik usaha atau para investor. 

Pemilik usaha dan investor ini adalah mereka yang menanggung segala resiko 

atas asset yang ditanamkan pada perusahaan tersebt. Pemilik dan investor 

memerlukan informasi keuangan untuk melihat kemampuan perusahaan 

dalam  membayar dividen. Selain itu juga mereka menilai apakah modalnya  

akan dipertahankan atau akan dijual. Untuk calon pemilik/investor, maka 

informasi keuangan akan berguna untuk penempatan investasi pada suatu 

perusahaan.  

2) Yang memberi pinjaman (Kreditor) 

Kreditur memerlukan informasi keuangan untuk memutuskan apakah 

memberikan pinajaman atau tidak, juga untuk menilai kemampuan dalam 

membayar hutang, pokokpinjaman dan bungan yang telah jautuh tempo. 

Maka pada intinya para kreditor akan menilai terhadap perusahaan apakah 

perusahaan mempu membayara hutang atau tidak. 

3) Pemasok atau (customer) 

Para pemasok menggunakan informasi keuangan untuk menentukan besarnya 

penjualan kredit dan juga menilai kemampuan mereka dalam menunasi 

piutanngnya. 

4) Pelanggan 

Dalam menjalankan bisnis seringkali pelanggan akan menandatangani suatu 

kontrak dengan durasi lama dengan perusahaan. Dalam hal ini maka 
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pelanggan memerlukan informasi tetnang kesehatan usahanya dan 

memerlukan kerjasama antar dua pihak. 

5) Pegawai/Karyawan. 

Pegawai atau karyawan melalui organisasi serikat Buruh menggunakan 

informasi keuangan untuk melihat kemampuan perusahaan dalam 

memperoleh laba serta kestabilan perusahaan. artinya, para karyawan akan 

menilai keberlangsungan hidupnya perusahaan dimasa yang akan datang. 

6) Pemerintah. 

Berbagai kebijakan ekonomi misalnya alokasi sumber daya, UMR, pajak, 

pungutan serta bantuan yang akan ditetapkan harus menilai informasi yang 

dimiliki perusahaan tersebut. 

7) Masyarakat pada umumnya. 

Mereka menggunakan informasi laporan keuangan sebagai bahan pengajarn, 

analisis serta informasi trend dan kemakmuran. Hasil analisis keuangan 

perusahaan akan mencerminkan kondisi keuangan perusahaan saat mereka 

melunasi hutang, juga berkaitan dengan kewajiban internal dan eksternal. 

kewajiban internal maksudnya adalah hubungan dengan pembiayaan rutin, 

termasuk kemampuan membayar gaji para pekerja.” 

Dalam Munawir (2007), Pihak-pihak yang berkepentingan terhadap posisi 

keuangan maupun perkembangan suatu perusahaan adalah :  

1. Pemilik Perusahaan. Pemelik berkepentingan dengan laporan keuangan 

perusahaan, sebab dengan adanya laporan keuangan ini, maka pemilik 

perusahaan mudah dalam melakukan penilaian tentang keberhasilan pada 

pengelola/manajer perusahaan dalam mengelola perusahaannya. Keberhasilan 
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seorang pengelola/manajer diukur melalui capaian laba yang diperoleh 

perusahaan dalam satu periode. 

2. Manager atau Pimpinan Perusahaan, dengan mengetahui posisi  keuangan 

perusahaannya periode yang baru lalu akan dapat menyusun rencana yang lebih 

baik, memperbaiki sistem pengawasannya dan menentukan kebijaksanaan-

kebijaksanaannya yang lebih tepat. 

3. Para Investor (Penanam Modal Jangka Panjang), bankers maupun para kreditur 

lainnya sangat berkepentingan atau memerlukan laporan keuangan perusahaan 

dimana tempat modal tersebut diinvestasikan. 

4. Para Kreditur dan Bankers. Kreditur dan bankers ini akan menilai laporan 

keuangan sebelum keputusan itu diambil apakah mereka akan menerima atau 

menolak pengajuan dari nasabah. 

5. Pemerintah. Pemerintah berkepentingan dengan laaporan keuangan perushaan 

dimana lokasi usaha itu berada, tujuannya untuk menetapkan besaran pajak 

yang harus dibayar perusahaan. Selain itu juga laporan ini bermanfaat bagi Biro 

Pusat Statistik untuk sensus ekonomi , juga untuk dinas Perindustrian, 

Perdagangan dan Tenaga Kerja untuk dasar perencanaan pemerintah. 

Pihak–pihak yang berkepentingan terhadap laporan keuangan menurut 

Kasmir (2019) adalah : 

1. Pemilik, guna melihat perkembangan dan kemajuan perusahaan serta dividen 

yang diperolehnya. 

2. Manajemen, untuk menilai kinerjanya selama periode tertentu. 

3. Kreditor, untuk menilai kelayakan perusahaan dalam memperoleh pinjaman dan 

kemampuan membayar pinjaman. 
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4. Pemerintah, untuk menilai kepatuhan perusahaan untuk membayar 

kewajibannya kepada pemerintah. 

5. Investor, untuk menilai prospek usaha tersebut ke depan, apakah mampu 

memberikan dividen dan nilai saham seperti yang di inginkan. 

Darsono, Ashari (2010) menjelaskan bahwa, para pemakai dan yang 

membutuhkan laporan keuangan dapat dikelompokkan sebagai berikut : 

a.  Mereka para investor/pemilik. Akan menjadi penanggung akibat risiko atas 

harta yang ditempatkan pada usaha tersebut. 

b.  Pemberi Pinjaman (Kreditor). Untuk memutuskan apakah perlu memberikan 

pinjaman atau tidak, kemampuan nasabah dalam melunasi pokok 

pinjamannya, bunga yang diperhitungkan pada setiap tanggal jatuh tempo.  

c.  Pemasok atau Kreditor Usaha Lainnya.  Menggunakan laporan keuangan 

untuk tujuan menentukan jumlah penjualan kredit yang diberikan, juga 

mengukur mampu tidak melunasi kredit. 

d.  Pelanggan. sering membuat kontrak jangka panjang dengan perusahaan, 

sehingga pelu informasi mengenai kesehatan keuangan perusahaan yang akan 

melakukan kerja sama. 

e.  Karyawan. Mereka akan melihat kelangsungan hidup perusahaan tersebut. 

f. Pemerintah. Memerlukan informasi laporan keuangan untuk pengambilan 

kebijakan ekonomi. kebijakan dalam bidang ekonomi, misalnya alokasi 

sumber daya, pajak, pungutan serta bantuan. 

g. Masyarakat. Infomrasi lporan keuangan akan digunakan untuk bahan ajar, 

analisis serta informasi trend dan kemakmuran. 
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2.1.7 Prosedur Analisis Laporan Keuangan 

Sebelum melakukan analisis laporan keuangan, diperlukan langkah-langkah 

atau  prosedur tertentu. Langkah atau prosedur ini diperlukan agar urutan proses 

analisis mudah untuk dilakukan. Adapun langkah atau prosedur yang dilakukan 

dalam analisis keuangan menurut Kasmir (2019) adalah : 

1) Data keuangan dikumpulkan secara lengkap, untuk satu periode dan beberapa 

periode.  

2) Menghitung dengan menggunakan rumus dengan tepat dan cermat, serta teliti 

sehingga hasil yang diperoleh benar-benar tepat.  

3) Melakukan perhitungan dengan memasukkan angka-angka yang ada dalam 

laporan keuangan secara cermat. 

4) Memberikan interpretasi terhadap hasil perhitungan dan pengukuran yang 

telah dibuat.  

5) Membuat laporan tentang posisi keuangan perusahaan. 

2.1.8 Metode Dan Teknik Analisis Laporan Keuangan 

Untuk melakukan analisis laporan keuangan diperlukan metode dan teknik 

analisis yang tepat. Tujuan dari metode dan teknik analisis adalah untuk 

menyederhanakan data sehingga dapat lebih dimengerti dan dapat memberikan 

hasil yang maksimal. 

Menurut Munawir (2007), terdapat 2 metode untuk menganalisis laporan 

keuangan yaitu : 

1. Analisa horizontal. Analisis secara horisontal yaitu analisas y;ang dilakukan 

dengan cara membandingkan laporan keuangan dalam beberapa periode atau 
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beberapa saat, sehingga akan diketahui perkembangannya. Cara atau metode 

ini dikenal dengan nama metode analisa secara dinamis. 

2. Analisa vertikal. Analisis vertikal dilakukan dengan cara membandingkan 

antara akun satu dengan akun yang lain pada suatu laporan keuangan. 

Hasilnya akan dapat dilihat keadaan keuangannya atau hasil operasi pada saat 

itu saja. Jadi analisis vertikal ini laporan keuangan yang dianalisa hanya 

meliputi satu periode atau satu saat saja. Analsis vertikal juga disebut dengan 

metode analsis secara statis. 

Menurut Kasmir (2019), teknik analisis yang sering dipakai dalam analisis 

laporan keuangan meliputi : 

1. Analisa perbandingan laporan keuangan. Metode dan teknik dilakukan 

dengan cara membandingkan suatu laporan keuangan dengan laporan periode 

lainnya atau untuk dua periode lainnya. 

2. Analisis trend. Analisis trend biasaya menggunakan nilai persentasi. Analisis 

dibuat dengan membandingkan satu periode laporan keuangan ke periode 

lainnya, sehingga nampak dalam persentasinya kenaikan atau penurunan atau   

atau berfluktuasi/tetap. 

3. Analisis persentase per komponen atau common size. Analsisis ini dilakukan 

dengan membandingkan akun pada laporan keuangan, baik yang ada di 

neraca maupun laporan laba rugi. 

4. Analisis sumber dan penggunaan modal kerja, adalah suatu analisis yang 

dilakukan untuk mengetahui sumber-sumber serta penggunaan modal kerja 

dalam periode tertentu. Selain itu juga analisis dilakukan untuk mengetahui 
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jumlah modal kerja dan sebab-sebab berubahnya modal kerja perusahaan 

dalam suatu periode. 

5. Analisis sumber dan penggunaan kas (Cash flow statement analysis). Analisis 

ini digunakan untuk mengetahui sebab-sebab perubahan terhadap jumlah 

uang kas pada suatu periode. Analisis ini juga digunakan untuk mengetahui 

sumber-sumber kas perusahaan dan penggunaan uang kas dlam suatu periode.  

6. Analisis rasio, merupakan analisis yang digunakan untuk mengetahui 

hubungan dari pos-pos tertentu dalam neraca atau laporan rugi laba. 

7. Analisis kredit. Analisis ini dilakukan untuk melakukan penilaian kelayakan 

kredit yang akan diberikan oleh suatu lembaga keuangan seperti bank.  

8. Analisis laba kotor (gross profit analysis). Analisis untuk mengetahui jumlah 

laba kotor pada setiap periode akuntansi ke periode berikutnya. Kemudian 

juga memahami penyebab terjadinya perubahan dari laba kotor pada periode 

akuntansi tersebut. 

9. Analisis titik impas (pulang pokok) atau disebut juga break even point. 

Analisis ini bertujuan untuk untuk mengetahui pada titik berapa (kondisi) 

penjualan produk dilakukan sehingga perusahaan tidak memperoeh rugi 

(impas). Analsis ini berguna dalam menentukan jumlah keuntungan pada 

tingkatan penjualannya.  

Penggunanan metode serta teknik analisis apapun adalah suatu awal mula dari 

kegiatan analisis. Hal yang terpenting adalah bahwa setiap penggunaan metode dan 

teknik analisis memiliki maksud dan kegunaan tertentu. Maksud dan kegunaannya 

adalah agar data tentang laporan keuangan dapat lebih mudah dipahami, sehingga 
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pada akhirnya mampu dipakai untuk mengambil kebijakan untuk pihak-pihak yang 

memerlukan laporan keuangan. 

2.1.9 Kinerja Keuangan Perusahaan  

Kinerja keuangan perusahaan menggambarakan bagaimana keadaan 

keuangan pada suatu perusahaan yang sedang dilakukan analisis. Proses analisis 

dapat memahami tentang kebaikan dan keburukan dari posisi laporan keuangan 

perusahaan. Hal ini dapat tercermin dari prestasi kinerja pada setiap periode 

akuntansi. Analsisi kinerja sangat diperlukan agar segala sumber daya yang 

digunakan berjalan secara optimal. Analsis kinerja keuangan merupakan 

merupakan hal penting bagi pihak pengelola perusahaan supaya mereka mampu 

melaksanakan kewajiban untuk mencapai tujuan perusahaan. 

Menurut Aliminsyah dan Padji (2006), kinerja adalah “suatu istilah umum 

yang dipakai pada sebagian atau seluruh tindakan atau aktivitas dari suatu 

organisasi pada suatu periode.” 

Menurut Corilles yang dikutip Gaffar (2004) mengemukakan bahwa kinerja 

“adalah suatu tindakan yang dilakukan untuk mencapai tujuan yang diukur dengan 

suatu perbandingan dari berbagai ukuran atau standar”. Sedangkan menurut 

Jumingan (2014), kinerja perusahaan secara umum adalah uraian tentang prestasi 

yang dicapai perusahaan dalam kegiatan operaionalnya, yang berkaitan dengan 

aspek keuangan, pemasaran, teknologi dan sumber daya manusia. 

Berdasarkan uraian definisi di atas, maka dapat ditarik suatu kesimpulan 

tentang pengertian dari kinerja keuangan yaitu suatu proses analsis yang dipakai 

atau digunakan oleh perusahan dalam menilai dan mengukur kinjerja atau prestasi 
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kerja yang diperoleh perusahaan pada periode akuntansi yang menggambarkan 

pencapaian dari keberhasilan pelaksanaan kegiatan perusahaan.  

2.1.10 Pengertian Dan Proses Go Public 

Penawaran umum atau sering disebut go public adalah kegiatan penawaran 

saham yang dilakukan oleh emiten (perusahaan yang akan go public) untuk menjual 

saham kepada masyarakat berdasarkan tata cara yang diatur oleh UU pasar modal 

dan peraturan pelaksanaannya. 

Menurut Aliminsyah dan Padji (2006) mengemukakan bahwa Go Public 

adalah serangkaian tindakan yang berhubungan dengan penawaran saham-saham 

yang dilakukan oleh suatu perusahaan kepada masyarakat umum. Go Public ini 

dimaksud untuk menghimpun dana dari masyarakat bagi kepentingan 

pengembangan perusahaan dan keuntungan bersama. 

Menurut Gaffar (1998) Go Public adalah proses pertama kali saham 

ditawarkan untuk dijual kepada pasar umum baik melalui bursa yang resmi maupun 

bursa yang tidak resmi atau juga disebut sebagai penawaran umum perdana. 

Namun, dengan Go Public sebelumnya harus diperhitungkan keuntungan dan 

kerugiannya. Pasar ini dilakukan di Bursa Efek di Indonesia yaitu Bursa efek 

Jakarta dan Bursa Efek Surabaya. 

Maka, Go Public adalah proses perdana penawaran saham oleh suatu 

perusahaan untuk di jual kepada pasar umum berdasarkan tata cara yang telah di 

atur oleh undang-undang. 

Perusahaan yang melakukan Go Public memiliki tujuan sebagai berikut : 

1.  Perluasan usaha (ekspansi) dan diversifikasi usaha. 

2.  Memperbaiki struktur keuangan 



  29 

 

 
 

3.  Pengalihan kepemilikan (divestasi) 

4.  Penggabungan dari tujuan-tujuan tersebut diatas 

Manfaat yang dicapai dengan melakukan Go Public adalah sebagai berikut : 

1.  Dapat memperoleh dana yang relative besar dan diterima sekaligus tanpa 

melalui termin-termin. 

2.  Proses untuk melakukan Go Public relative mudah sehingga biaya untuk Go 

Public juga relative mudah. 

3.  Memberi kesempatan pada kalangan masyarakat untuk turut serta memiliki 

saham perusahaan, sehingga dapat mengurangi kesenjangan sosial. 

4.  Emiten akan lebih dikenal oleh masyarakat. Go Public dapat menjadi 

semacam media promosi yang sangat efisien dan efektif. Selain itu, keuntungan 

ganda dapat diperoleh perusahaan karena penyertaan masyarakat biasanya tidak 

akan mempengaruhi kebijakan manajemen. 

2.1.11 Pengertian Rasio Keuangan 

Analisa rasio keuangan merupakan suatu cara yang membuat perbandingan 

data keuangan perusahaan menjadi lebih berarti. Rasio keuangan menjadi dasar 

untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan penting tentang kondisi keuangan 

perusahaan. 

Menurut Harahap (2010) rasio keuangan merupakan ”nilai atau angka yang 

didapatkan melalui proses membandingkan item/akun atau pos-pos dalam laporan 

keuangan (termasuk pos lainnya) yang memiliki korelasi/hubungan yang sesuai 

serta relevan juga signifikan”. Setiap rasio keuangan memiliki arti penting dalam 

membuat analisis terhadap laporan keuangan perusahaan. 
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Analisis rasio keuangan menurut Aliminsyah dan Padji (2006), adalah cara 

penilaian pelaksanaan kegiatan perusahaan, keuntungannya, dan lain-lain dengan 

menggunakan tolak ukur yang merupakan perbandingan antara angka-angka dalam 

neraca dan laporan laba rugi. 

Analisis rasio keuangan menurut  Jumingan (2014), merupakan analisis 

dengan jalan membandingkan satu pos dengan pos laporan keuangan lainnya baik 

secara individu maupun bersama-sama guna mengetahui hubungan di antara pos 

tertentu, baik dalam neraca maupun laporan laba rugi.  

Dari uraian pendapat diatas dapat di tarik suatu kesimpulan bahwa rasio 

keuangan merupakan cara penilaian terhadap pelaksanaan kegiatan perusahaan 

dengan menghubungkan dan membandingkan angka-angka yang ada dalam neraca 

dan laporan laba rugi. 

2.1.12 Pembagian Rasio Keuangan 

Untuk dapat memperoleh gambaran tentang perkembangan keuangan suatu 

perusahaan, perlu mengadakan analisa terhadap data keuangan dari perusahaan. 

Dimana data keuangan tercermin dalam laporan keuangan, dan ukuran yang sering 

digunakan dalam analisa keuangan adalah analisa rasio.  

Menurut Mamduh dan Halim (2007), rasio-rasio keuangan pada dasarnya 

disusun dengan menggabung-gabungkan angka-angka didalam atau antara laporan 

rugi laba dan neraca. Analisis rasio dapat dibedakan menjadi  lima jenis rasio, 

meliputi rasio: 

1. Rasio Likuiditas. 

Rasio yang digunakan untuk menilai/mengukur keberhasilan perusahaan dalam 

melunasi hutang atau kewajiban jangka pendek (kurang dari 1 tahun).  
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2. Rasio Aktifitas. 

Rasio yang digunakan untuk menilai dan mengukur tingkat kefektivitasan 

pemakaian aktiva atau aset yang dimiliki perusahaann. 

3. Rasio Solvabilitas 

Rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

melunasi kewajiban jangakaa panajang yang jatuh tempo. 

4. Rasio Profitabilitas. 

Rasio yang digunakan untuk mengukur keberhasilan dan kemampuan 

perusahaan dalam memperolhe laba. 

5. Rasio Pasar.  

Rasio yang digunakan untuk mengukur perkembangan kinerja nlai perusahaan 

secara relatif terhadap nilai buku perusahaan. 

Menurut Munawir (2007), analisis rasio yang digunakan terbagi atas : 

1. Likuiditas. Rasio likuiditas memperlihatkan kemampuan perusahaan dalam 

membayar kewajibannya yang sudah jatuh tempo, atau dengan kata lain 

perusahaan dapat membayar hutang dan kewajiban ketida dilakukan penagihan. 

2. Solvabilitas. Rasio ini digunakan untuk melihat kesanggupan perusahaan dalam 

membayar hutang/kewajiban jangka panjang ketika perusahaan itu di likuidasi 

(hutang janka panjang  dan jangka pendek). 

3. Rentabilitas atau profitabilitas. Rasio ini digunakan untuk menunjukkan 

kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu. 

4. Stabilitas usaha. Rasio yang digunakan untuk menunjukkan kemampuan 

perusahaan untuk melakukan usahanya dengan stabil serta kemampuan 
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perusahaan untuk membayar deviden secara teratur kepada para pemegang 

saham tanpa mengalami hambatan atau krisis keuangan. 

Menurut Darsono dan Ashari (2010), analisis rasio terdiri atas : 

1. Likuiditas, adalah rasio yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan 

perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek. 

2. Solvabilitas, adalah rasio untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam 

membayar kewajiban jika perusahaan tersebut dilikuidasi. Rasio ini juga 

disebut rasio leverage yaitu menilai batasan perusahaan dalam meminjam uang. 

3. Profitabilitas, adalah rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

memperoleh laba. 

4. Aktivitas, adalah rasio untuk mengukur efektivitas dan efisiensi dalam 

menggunakan aktiva. 

2.1.13 Pengertian Dan Pembagian Rasio Likuiditas 

Menurut Kasmir (2019), rasio likuiditas merupakan rasio yang 

menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban (utang) 

jangka pendek. Artinya apabila perusahaan ditagih, perusahaan akan mampu untuk 

memenuhi utang tersebut terutama utang yang sudah jatuh tempo. 

Adapun rasio-rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat likuiditas 

perusahaan, yaitu antara lain :” 

1.  Rasio Lancar (Current Ratio). 

Rasio Lancar (Current Ratio) adalah rasio yang digunakan dalam mengukur 

kemampuan perusahaan untuk melunasi hutang jangka pendeknya atau juga 

hutang jangka panjang yang akan segera jatuh tempo. Pengertian rasio ini juga 
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adalah, seberapa besar aktiva lancar yang disedikan untuk memenuhi hutang  

jangka pendek yang segera jatuh tempo. 

 Formulasi yang digunakan untuk menentukan rasio lancar (Current Ratio) : 

 

 

 

2.  Rasio Cepat. (Quick Ratio). 

 Rasio Cepat (Quick Ratio) atau acid test ratio.  Rasio cepat digunakan untuk 

mengetahui mampu tidaknya perusahaan membayar kewajiban/ hutang lancar 

(jangka pendek) dengan menggunakan aktiva lancar yang dimiliki dengan 

mengecualikan jumlah persediaan (inventory). Dengan kata lain nilai 

persediaan harus dikurangi dengan nilai aktiva lancar. Pertimbangannya 

adalah karena nilai persediaan akan memerlukan waktu yang lama untuk 

dijadikan uang tunai. 

 Formulasi yang digunakan untuk menentukan Quick Ratio adalah : 

 

 

 

3.  Rasio Kas (Cash Ratio). 

Rasio Kas (Cash Ratio) merupakan rasio yang dipakai untuk mengukur 

jumlah uang kas yang ada ditangan dan dibank untuk digunaka membayar 

kewajiban/utang.  

Formulasi yang digunakan untuk menentukan Cash Ratio adalah : 

 

   Aktiva. Lancar 

Current Ratio = = kali 

   Utang. Lancar 

  Aktiva Lancar - Persediaan 

Quick Ratio = =kali 

      Utang Lancar 

              Kas 

Cash Ratio = = kali 

    Utang Lancar 
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2.1.14 Pengertian Dan Pembagian Rasio Solvabilitas 

Menurut Kasmir (2019), rasio solvabilitas atau leverage ratio ”merupakan 

rasio yang dipakai dalam menilai dan mengukur kemampuan aset perusahaan yang 

dibiayai oleh utang. Dengan kata lain rasio solvabilitas dipakai untuk menilai 

kemampuan perusahaan dalam membayar seluruh kewajibannya, baik jangka 

pendek maupun jangka panjang apabila perusahaan dibubarkan (dilikuidasi)”.  

Adapun rasio-rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat solvabilitas 

perusahaan, yaitu antara lain : 

1. Debt To Asset Ratio. 

 Rasio DAR dipakai dalam menilai/mengukur atau juga membandingkan total 

kewajiban/utang dengan total aktiva. Artinya, untuk menilai jumlah aktiva 

perusahaan yang didanai dengan utang.  Atau seberapa besar jumlah utang 

perusahaan yang ada berpengaruh terhadap peningkatan aktiva.  

 Formulasi yang digunakan untuk menentukan Debt To Asset Ratio adalah : 

 

 

 

2.  Debt To Equity Ratio. 

 Rasio DER diukur dengan cara melakukan perbandingan antara total hutang 

dengan total ekuitas. DER bermanfaat untuk melihat berapa jumlah dana yang 

dipinjam perusahaan (kreditor) dengan jumlah dana yang disipakan oleh 

pemilik perusahaan. DER bermanfaat untuk mengetahui setiap rupiah modal 

sendiri yang dijadikan untuk jaminan utang. 

 Formulasi yang digunakan untuk menentukan Debt to Equity Ratio adalah : 

 Total Utang 

Debt To Asset Ratio  = x 100 

 Total Aktiva 
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2.1.15 Pengertian Dan Pembagian Rasio Profitabilitas. 

Menurut Kasmir (2019), rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai 

dan mengukur mampu tidaknya perusahaan memenuhi capaian keuntungan. 

Pengukuran rasio ini dilakukan dengan membandingkan berbagai komponen (akun) 

dalam laporan keuangan yang lebih khusus adalah kompoleh laba rugi. Rasio 

profitabilitas memiliki tujuan untuk melihat perkembangan kinjera laba perusahaan 

dalam waktu tertentu.  

Rasio-rasio yang dipakai untuk mengukur tingkat profitabilitas perusahaan 

antara lain : 

a.  Net Profit Margin. 

 Rasio ini memperlihatkan jumlah laba bersih yang didapatkan perusahaan dari 

setiap penjualan yang dilakukan. Rasio ini diukur dengan membandingkan 

laba bersih dengan penjualan bersih.  

 Formulasi yang digunakan untuk menentukan Net Profit Margin adalah: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Total Utang 

Debt To Equity Ratio  =  x 100 

  Modal  

 Laba Bersih 

Net Profit Margin = x 100 

 Penjualan 
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b. Return On Investment (ROI) 

 Return on investment (ROI) merupakan rasio yang menunjukkan hasil atas 

jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan. Rasio ini menggambarkan 

kemampuan perusahaan untuk menghasilkan keuntungan dari setiap aktiva. 

 Formulasi yang digunakan untuk menentukan Return On Investment (ROI): 

 

 

 

 

c. Return On Equity (ROE). 

Rasio ini digunakan untuk melihat dan mengukur total laba bersih dengan 

modal/ekuitas. ROE menggambarkan besarnya jumlah keuntungan yang 

menjadi hak pemilik modal itu sendiri (ekuitas). Nilai rasio yang semakin 

tingga akan semakin baii. Artinya posisi pemilik perusahaan semakin kuat, 

demikian pula sebaliknya. 

Formulasi yang digunakan untuk menentukan Return On Equity (ROE) 

adalah:” 

 

 

  

Untuk lebih lebih jelasnya berikuti ini adalah kesimpulan klasifikasi 

pengukuran rasio keuangan berdasarkan standar industri : 

 

 

 

 

 

         Laba . Bersih  

ROI =                                         x 100 

 Aktiva 

      Laba Bersih  

   ROE    =                                      x 100      

                              Modal 
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Tabel 2.1 

Klasifikasi Rasio Keuangan 

 

No. Keterangan 
Kesimpulan Standar 

Industri Tinggi Rendah 

 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. 

 

 

 

3. 

 

 

 

 

 

Rasio Likuiditas  

Current Ratio 

 

 

 

 

 

 

 

 

Quick Ratio 

 

 

 

Cash Ratio 

 

 

 

 

 

Apabila rasio lancar tinggi, 

semakin baik perusahaan 

dalam membayar utang, 

namun disisi lain jika terlalu 

tinggi maka menunjukkan 

kondisi perusahaan kurang 

baik dalam mengelola modal 

kerja.  

 

Apabila rasio perusahaan 

tinggi, maka keadaan 

perusahaan lebih baik. 

 

Apabila rasio kas tinggi, 

semakin baik perusahaan 

dalam membayar utang, 

namun disisi lain jika terlalu 

tinggi menunjukkan kondisi 

perusahaan kurang baik dalam 

mengelola kas. 

 

Apabila rasio lancar 

rendah, dapat dikatakan 

bahwa perusahaan kurang 

modal untuk membayar 

utang. 

 

 

 

 

Apabila rasio ini rendah 

maka keadaan perusahaan 

kurang baik.  

 

Apabila rasio kas rendah 

maka kondisi perusahaan 

kurang baik dalam 

melunasi kewajibannya. 

 

 

 

 

2 Kali 

Atau 

2 : 1 

 

 

 

 

 

 

1,5 Kali 

Atau 

1,5 : 1 

 

> 50% 

 

1. 

 

 

 

 

 

 

2. 

Rasio Solvabilitas 

Debt To Asset 

Ratio 

 

 

 

 

 

Debt To Equity 

Ratio 

 

Apabila rasionya tinggi, 

artinya pendanaan dengan 

utang semakin banyak, maka 

semakin sulit bagi perusahaan 

untuk memperoleh tambahan 

pinjaman  

 

Apabila rasionya tinggi maka 

semakin rendah pendanaan 

perusahaan yang disediakan 

oleh pemegang saham. 

 

Apabila rasionya rendah, 

semakin baik artinya 

semakin kecil perusahaan 

di biayai dengan utang. 

 

 

 

Apabila rasionya rendah 

akan semakin baik 

kemampuan perusahaan 

dalam membayar 

kewajiban jangka panjang. 

 

< 35% 

 

 

 

 

 

 

< 80% 

 

1. 

 

 

 

2. 

 

 

 

3. 

Profitabilitas 

Net Profit Margin 

 

 

 

Return on 

Investment (ROI) 

 

 

Return on Equity 

(ROE) 

 

Apabila rasio ini tinggi, maka 

kondisi perusahaan baik. 

 

 

Apabila rasio ini tinggi, maka 

keuntungan perusahaan cukup 

baik. 

 

Apabila rasio ini tinggi, berarti 

kondisi perusahaan cukup 

baik.  

 

Apabila rasio ini rendah 

maka kondisi perusahaan 

kurang baik.  

 

Apabila rasio ini rendah, 

maka menunjukkan bahwa 

tingkat pengembalian 

investasi kurang baik.  

Apabila rasio ini rendah, 

artinya kurang baik bagi 

perusahaan. 

 

> 20% 

 

 

 

> 30% 

 

 

 

 

> 40% 

Sumber : Kasmir (2019)  
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2.2 Kerangka Pemikiran 

Berdasarkan definisi yang dikemukakan di atas tentang kinerja keuangan 

bahwa kinerja keuangan adalah alat analisis yang sangat diperlukan perusahaan 

dalam menganalisis laporan keuangan beserta dengan hasil-hasil yang telah dicapai 

oleh perusahaan. Menilai posisi keuangan ialah untuk mengetahui kondisi 

keuangan suatu perusahaan. Kinerja juga dapat di artikan sebagai prestasi yang 

dicapai organisasi dalam suatu periode tertentu dan sampai di mana perusahaan 

mencapai tujuannya. Posisi Keuangan atau Neraca, adalah laporan yang 

memperlihatkan posisi keuangan yang meliputi aset, hutang dan ekuitas  

perusahaan pada periode tertentu. Laporan laba rugi, yaitu laporan yang 

menunjukkan hasil usaha dan biaya-biaya selama suatu periode  

Untuk menganalisis kinerja keuangan digunakan alat berupa rasio keuangan. 

Rasio keuangan diantaranya adalah rasio likuiditas, solvabilitas, dan rasio 

profitabilitas yang akan menentukan apakah kinerja keuangan pada PT Blue Bird 

Tbk mengalami perkembangan. 

Analisis rasio keuangan merupakan proses pengevaluasian posisi keuangan   

dari hasil operasi perusahaan pada masa lalu dan masa sekarang serta untuk 

menyelidiki tingkat pencapaian suatu sasaran atau tujuan yang telah ditetapkan. 

Analisis rasio keuangan akan bermanfaat bagi penentuan kebijaksanaan terutama 

manajemen untuk mengambil keputusan di masa yang akan datang dalam 

pengelolaan perusahaan. Dari latar belakang masalah dan tinjauan pustaka yang 

dikemukakan pada bab sebelumnya, maka penulis dapat menggambarkan  kerangka 

pemikiran sebagai berikut : 
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Gambar 2.1  :  Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Analisis Perkembangan Kinerja Keuangan PT 

Blue Bird Tbk. 

Analisis Kinerja Keuangan 

Rasio Keuangan 

Rasio Solvabilitas 

▪ Debt To Asset Ratio 

▪ Debt To Equity 

Ratio 

Rasio Profitabilitas 

▪ Net Profit Margin  

▪ Return On Investment  

▪ Return On Equity 

Rasio Likuiditas 

▪ Current Ratio 

▪ Cash Ratio  
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BAB III 

OBJEK DAN METODE PENELITIAN 

 

3.1 Objek Penelitian 

Yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah perkembangan kinerja 

keuangan pada PT Blue Bird Tbk. dengan menganalisis laporan keuangan 

perusahaan dalam periode akuntansi tahun 2019 sampai dengan tahun 2021. 

3.2 Metode Penelitian 

3.2.1 Desain Penelitian. 

Fokus utama penelitian adalah mengumpulkan dan mendapatkan data dengan 

cara ilmiah untuk dianalisis dan selanjutnya disimpulkan. Teknik dan cara 

pengumpulan data secara ilmiah dengan tujuan dan kegunaan tertentu ini disebut 

metode penelitian.  Dilakukan secara ilmiah artinya sesuai dengan ciri-ciri keilmuan 

yang bersifat rasional, empiris dan sistematis. Rasional artinya dilaksanakan secara 

logis atau masuk akal dan dapat dijangkau dengan nalar manusia (Sugiyono, 2012). 

Empiris maksudnya teramati melalui panca indera manusia, sehingga orang lain 

dapat mengamati dan mengetahui cara-cara yang digunakan. Sistematis 

dimaksdukan dengan adanya proses  berupa langkah-langkah yang harus dipenuhi 

dan bersifat logis. 

Jenis dan metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode kualitatif dengan menggunakan analisis deskriptif yang akan 

menggambarkan bagaimana perkembangan tingkat rasio likuiditas, tingkat rasio 

solvabilitas, dan tingkat rasio profitabilitas PT Blue Bird Tbk untuk periode 2019 

sampai dengan tahun 2021. 

 

40 
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Deskriptif adalah untuk memberikan gambaran secara sistematis, factual dan 

akurat serta objektif tentang variabel yang diteliti dan mengenai fakta-fakta dan 

sifat populasi kemudian dengan cara menggambarkan dan menganalisa bukti/data-

data yang ada untuk kemudian diinterprestasikan selanjutnya diperoleh konklusif 

yang kuat. 

3.2.2 Operasionalisasi Variabel 

Untuk menentukan data apa yang diperlukan dalam penelitian ini, maka 

terlebih dahulu perlu mengoperasionalisasikan variabel–variabel seperti yang telah 

diinventarisir di dalam kerangka berpikir dengan maksud untuk menentukan 

indikator–indikator variabel yang bersangkutan. Indikator dari variabel kinerja 

Keuangan yang digunakan sebagai berikut : 

1. Rasio Likuiditas  dengan indikator-indikatornya sebagai berikut: 

a. Rasio Lancar (Current Ratio) 

b. Rasio Kas (Cash Ratio) 

2. Rasio Solvabilitas dengan indikator–indikatornya sebagai berikut : 

a.   Debt To Asset Ratio. 

b.  Debt To Equity Ratio. 

3. Rasio Profitabilitas dengan indikator–indikatornya sebagai berikut :   

a. Net Profit Margin. 

b. Return On Asset (ROA).  

c. Return On Equity (ROE).  

Untuk lebih jelasnya maka disajikan dalam tabel 3. Operasionalisasi variabel 

berikut ini : 
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Tabel 3.1 

Operasionalisasi Variabel 

 

VARIABEL DIMENSI 

Kinerja Keuangan 

Likuiditas 

a. Current Ratio 

b. Cash Ratio 

Solvabilitas 

a. Debt  to Asset Ratio 

b. Debt to Equity Ratio 

Profitabilitas 

a. Net Profit Margin 

b. Return On Investment (ROI) 

c. Return On Equity (ROE) 

Sumber : (Kasmir 2019) 

3.2.3 Sumber Data      

Data di peroleh dari pokok-pokok permasalahan, mengumpulkan data dengan 

cara penelitian kepustakaan untuk mendapatkan data sekunder. Data sekunder yang 

diperoleh adalah data sekunder sistem time series yakni dengan cara 

membandingkan beberapa laporan keuangan tahunan pada PT Blue Bird Tbk. yang 

bersumber dari Bursa Efek Indonesia. Data laporan keuangan tersebut peride 31 

Desember 2019 sampai dengan 31 Desember 2021. 

3.2.4 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan suatu cara yang digunakan oleh peneliti 

untuk memperoleh data. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah dokumentasi, yaitu metode yang dilakukan dengan melakukan 

klarifikasi dan kategorisasi bahan-bahan tertulis berhubungan dengan masalah 
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penelitian yang mempelajari dokumen-dokumen atau data yang diperlukan, 

dilanjutkan dengan pencatatan dan perhitungan. Data dokumentasi tersebut berupa 

laporan keuangan tahunan perusahaan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia yang 

terdiri atas laporan neraca, laporan rugi laba perusahaan, laporan arus kas dan 

catatan atas laporan keuangan. 

3.2.5 Teknik Analisis 

Untuk mengalisis data dalam penelitian ini dipergunakan analisis rasio 

keuangan yang terdiri dari: 

1. Rasio Likuiditas, dengan indikator-indikatornya sebagai berikut : 

a.  Formulasi yang digunakan untuk menghitung Current Ratio, adalah : 

 

 

 

 

 

b. Formulasi yang digunakan untuk menghitung Cash Ratio, adalah : 

 

 

 

2. Rasio Solvabilitas, dengan indikator-indikatornya sebagai berikut : 

a. Formulasi yang digunakan untuk menghitung  Debt To Asset Ratio,adalah : 

 

 

 

  Aset  Lancar 

Current Ratio = = kali 

    Utang Lancar 

                                Kas dan Setara Kas 

Cash Ratio = x 100 

    Utang Lancar 

 Total Utang  

Debt To Asset Ratio =  x  100 

         Total Aktiva 
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b.  Formulasi yang digunakan untuk menghitung Debt to Equity Ratio,  adalah 

: 

 

 

 

3. Rasio Profitabilitas, dengan indikator-indikatornya sebagai berikut : 

 a.  Formulasi yang digunakan untuk menghitung Net Profit Margin, adalah : 

 

 

 

 

b.  Formulasi yang digunakan untuk menghitung Return On Investment (ROI), 

adalah : 

 

 

 

c. Formulasi yang digunakan untuk menghitung Return On Equity (ROE), 

adalah : 

 

 

Setelah melakukan perhitungan dengan menggunakan rumus dari masing-

masing rasio tersebut dilanjutkan dengan melakukan interpretasi terhadap hasil-

hasil tersebut dan kemudian membuat analisis dan kesimpulan hasil penelitian 

 

 

   Total Utang 

   Debt To Equity Ratio  =           x  100 

 Total Ekuitas 

 Laba Bersih 

    Net Profit Margin x 100 

 Penjualan 

       Laba Bersih  

    ROI    =  x  100 

                                   Aktiva 

 Laba Bersih  

   ROE    = x 100 

                          Modal 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1  Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

4.1.1 Sejarah PT Blue Bird Tbk 

PT Blue Bird Tbk dengan alamat Kantor Pusat Jl. Bojong Indah Raya No.6A 

Jakarta Barat adalah sebuah perusahaan yang bergerak dalam bidang jasa 

transportasi penumpang dan juga melayani jasa pengangkutan darat seperti taksi, 

limosin, sewa mobil dan juga sewa bus. Perusahaan ini didirikan pada tanggal 29 

maret 2001 dengan akta notaris Dian Pertiwi, SH No. 11 tanggal 29 Maret 2001 dan 

telah mendapatkan pengesahan dari menteri kehakiman dan hak asasi manusia 

republik indonesai No. C-00325 HT.01.01.TH.2001 tanggal 26 April 2001. 

Sejak berdirinya pada tahun 2001 PT Blue Bird Tbk merupakan pelopor 

operator taksi dengan armada yang besar di seluruh Indonesia. Wilayah perusahaan 

meliputi Jadetabek, Bali, Bandung, Cimahi, Batam, Cilegon, Lombok, Manado, 

Medan, Padang, Pekanbaru, Palembang, Semarang, Surabaya, Yogyakarta, 

Makassar dan Bangka Belitung, yang meliputi pusat pusat bisnis dan lokasi wisata. 

Pada tahun 2012 perusahaan melakukan restrukturisasi kepemilikan saham menjadi 

15 entitas anak perusahaan. Entitas tersebut juga membantu dan mendukung 

kegiatan usaha bluebird pada perbengkelan dan perakitan. 

Pada tanggal 5 November 2014 perusahaan melakukan pencatatan dan 

penawaran umum perdana saham setelah perusahaan menerima pernyataan efektif 

dari Otoritas Jasa Keuangan pada tanggal 29 Oktober 2014 dengan jumlah saham 
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sebanyak 376.500.000 saham dengan nilai nominal Rp.100 perlembar dengan harga 

penawaran Rp.6.500 perlembarnya. 

4.1.2 Visi dan Misi 

Visi merupakan suatu pernyataan dari suatu organisasi yang memuat tentang 

cita cita yang akan dicapai oleh suatu lembaga atau organisasi tersebut. Adapun 

yang menjadi visi dari PT Blue Bird Tbk adalah: 

“Menjadi perusahaan yang mampu bertahan dan mengedepankan  

kualitas untuk memastikan kesejahteraan yang berkelanjutan  

bagi para stakeholders” 

Misi merupakan penjabaran dari sebuah visi yang ditelah ditetapkan oleh 

lembaga atau organisasi. Misi menjelaskan langkah langkah atau tahapan yang akan 

dilalui sebuah lembaga tersebut dalam mencapai tujuan. Adapun yang menjadi misi 

dari PT Blue Bird Tbk adalah: 

“Tercapainya kepuasan pelanggan dan mengembangkan serta 

mempertahankan diri sebagai pemimpin pasar di setiap kategori yang kita 

masuki, dalam transportasi darat, kita menyediakan laynan yang handal dan 

berkualitas tinggi dengan penggunaan setiap sumber daya yang efisien dan 

kita melakukannya sebagai satu tim yang utuh” 

4.2  Analisis Penelitian 

Analisis dilakukan dengan menggunakan rasio keuangan yang terdiri dari 

rasio likuiditas, rasio solvabilitas, dan rasio aktivitas. Data keuangan yang 

digunakan berupa laporan keuangan tahunan dari PT Blue Bird Tbk dari tahun 

2019, 2020, dan 2021.  
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4.2.1  Analisis Rasio Likuiditas 

Rasio likuiditas adalah rasio yang digunakan untuk mengetahui  kemampuan 

perusahaan dalam membiayai dan memenuhi kewajiban (hutang) pada saat di tagih. 

Untuk menggambarkan bagaimana rasio ini berikut ini adalah data keuangan PT 

Blue Bird Tbk  yang berkaitan dengan rasio likuiditas : 

 

Tabel 4.1 

Informasi Keuangan Rasio Likuiditas PT Blue Bird Tbk. 

(dalam jutaan rupiah) 

Keterangan 
Tahun 

2021 2020 2019 

Kas dan Setara Kas     945,637      798,850      462,947  

Persediaan       11,369        10,401        16,714  

Total Aset Lancar  1,366,505   1,241,604      938,785  

Total Hutang Lancar     565,041      639,864      753,515  
Sumber : Laporan Keuangan PT Blue Bird Tbk 

Berdasarkan tabel data keuangan di atas maka rasio likuiditas PT Blue Bird 

Tbk dapat dihitung dengan menggunakan beberapa ukuran rasio likuiditas sebagai 

berikut : 

 

4.2.1.1 Analisis Rasio Lancar (Current Ratio) 

Rasio lancar adalah rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa banyak 

aset lancar perusahaan yang tersedia untuk menutupi kewajiban lancar yang jatuh 

tempo. Rumus yang di gunakan adalah : 

 

 

 

Aktiva Lancar 

Current Ratio = = …   kali 

Utang Lancar 
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Berdasarkan rumus tersebut maka dapat dihitung besarnya rasio lancar PT 

Blue Bird Tbk sebagaimana ditampilkan pada tabel dibawah ini. 

Tabel 4.2 

Pengukuran Rasio Lancar PT Blue Bird Tbk 

(dalam jutaan rupiah) 

Tahun Aset Lancar (a) 
Hutang lancar  

(b) 

Hasil 

Bagi  

(c) = a : b 

Persen 

(c) =c x 100) 

Tren (+/-) 

(e) 

2019 938.785 753.515 1,25 125% - 

2020 1.241.604 639.864 1,94 194% 69% 

2021 1.366.505 565.041 2,42 242% 48% 

Sumber : Data Olahan MS Excel 

Berdasarkan hasil pengukuran pada tabel 4.2 dengan menggunakan Rasio 

Lancar dari tahun 2019 sampai dengan tahun 2021 dapat disimpulkan bahwa tingkat 

Likuiditas – Rasio Lancar PT Blue Bird Tbk masing-masing yaitu 1,25 kali atau 

125% untuk tahun 2019, untuk tahun 2020 sebesar 1,94 kali atau 194%, dan tahun 

2021 sebesar 2,42 kali atau 242%. Hasil analisis tren tahun 2020 dibandingkan 

dengan tahun 2019 naik sebesar 69% dan selanjutnya tahun 2021 dibandingkan 

dengan tahun 2020 kembali naik menjadi 48%. 

Berdasarkan uraian di atas, maka perkembangan rasio lancar PT Blue Bird 

Tbk dapat di lihat dalam bentuk grafik di bawah ini : 
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Gambar 4.1  

Grafik Rasio Lancar PT Blue Bird Tbk 

Berdasarkan grafik yang ditampilkan di atas dan hasil analisis rasio lancar 

dari tahun 2019 s/d 2021 menunjukkan bahwa rasio lancar PT Blue Bird Tbk 

mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Tahun 2019 sebesar 125% naik 

menjadi 194% pada tahun 2020 dan selanjutnya kembali meningkat pada tahun 

2021 sebesar 242%  

4.2.1.2 Analisis Rasio Kas (Cash Ratio) 

Rasio kas (cash ratio) adalah rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa 

besar uang kas yang tersedia untuk membayar kewajiban lancar (jangka pendek). 

Ketersediaan uang kas dapat ditunjukkan dari tersedianya dana kas atau yang setara 

dengan kas yang dapat ditarik setiap saat. Dapat dikatakan rasio ini menunjukkan 

kemampuan sesungguhnya bagi perusahaan untuk membayar kewajiban jangka 

pendeknya.  Rumus yang di gunakan adalah : 
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Berdasarkan rumus tersebut maka rasio kas dari tahun 2019 sampai dengan 

tahun 2021 dapat dihitung dan disajikan dalam bentuk tabel di bawah ini : 

 

Tabel 4.3 

Pengukuran Rasio Kas PT Blue Bird Tbk 

(dalam jutaan rupiah) 

Tahun 
Kas + setara 

kas (a) 

Hutang lancar 

(b) 

Hasil 

Bagi  

(c) =a:b 

Persen  

(d) = c * 100 

Tren (+/-) 

(e) 

2019 462.947 753.515 0,61 61% - 

2020 798.850 639.864 1,25 125% 63% 

2021 945.637 565.041 1,67 167% 43% 

Sumber : Data Olahan dengan MS Excel 

Berdasarkan hasil pengukuran pada tabel 4.3 dengan menggunakan Rasio kas 

dari tahun 2019 sampai dengan tahun 2021 dapat disimpulkan bahwa tingkat 

Likuiditas – Rasio kas PT Blue Bird Tbk sangat baik (likuid) yaitu 0,61 kali atau 

61% untuk tahun 2019, dan 1,25 kali atau 125% untuk tahun 2020, serta 1,67 kali 

atau 167% untuk tahun 2021. Hasil analisis tren tahun 2020 dibandingkan dengan 

tahun 2019 mengalami kenaikan sebesar 63% dan selanjutnya kembali naik sebesar 

43% untuk tren tahun 2021 dibandingkan dengan tahun 2020. 

Berdasarkan uraian di atas, perkembangan rasio kas PT Blue Bird Tbk dapat 

di lihat dalam grafik dibawah ini : 
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Gambar 4.2  

Grafik Rasio Kas PT Blue Bird Tbk 

 

Berdasarkan gambar 4.2 yang ditampilkan di atas dan hasil analisis rasio kas 

dari tahun 2019 sampai dengan tahun 2021 menunjukkan bahwa aset lancar berupa 

kas dan setara kas PT Blue Bird Tbk mengalami peningkatan. tahun 2019 sebesar 

61%, naik menjadi 125% di tahun 2020, dan selanjutnya kembali naik menjadi 

167% pada tahun 2021. 

Untuk lebih jelasnya berikut ini akan disajikan informasi tentang 

perkembangan tingkat rasio likuiditas dalam bentuk grafik. Rasio likuiditas tersebut 

meliputi rasio lancar, dan rasio kas pada tahun 2019 sampai dengan tahun 2021 

sebagai berikut : 

 

61%

125%

167%

0%

50%

100%

150%

200%

2019 2020 2021

P
er

se
n

Tahun

Rasio Kas PT Blue Bird Tbk
Tahun 2019-2021

Rasio Kas



  52 

 

 
 

 

Gambar 4.3  

Grafik Rasio Likuiditas PT Blue Bird Tbk 
 

4.2.2  Analisis Rasio Solvabilitas 

Rasio Solvabilitas atau leverage ratio merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dengan hutang. Artinya berapa 

besar beban hutang ditanggung perusahaan dibandingkan dengan asetnya. Dalam 

arti luas dikatakan bahwa rasio solvabilitas digunakan untuk mengukur kemampuan 

perusahaan untuk membayar seluruh kewajibannya, baik jangka pendek maupun 

jangka panjang apabila perusahaan dibubarkan (dilikuidasi). 

Tabel 4.4 

Informasi Keuangan Tingkat Solvabilitas PT Blue Bird Tbk 

(dalam jutaan rupiah) 

Keterangan 
Tahun 

2021 2020 2019 

Aset Lancar           1,366,505            1,241,604               938,785  

Aset Tidak Lancar           5,231,632            6,011,510            6,485,519  

Total Aset           6,598,137            7,253,114            7,424,304  

Liabilitas Jangka Pendek            565,041             639,864             753,515  

Liabilitas Jangka Panjang              885,517            1,377,727            1,262,687  

Total Liabilitas           1,450,558            2,017,591            2,016,202  

Total Ekuitas           5,147,579            5,235,523            5,408,102  

Laba/(Rugi) Usaha                  8,720              (163,183)              315,622  

 Sumber : Data Laporan Keuangan PT Blue Bird Tbk 
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Berdasarkan tabel data informasi keuangan tersebut maka rasio solvabilitas 

PT Blue Bird Tbk dapat dihitung dengan menggunakan beberapa ukuran yang 

terdiri dari debt to asset ratio dan debt to equity ratio sebagai berikut : 

4.2.2.1 Analisis Debt To Asset Ratio (DAR)  

Debt to Asset Ratio adalah rasio total kewajiban atau hutang dibandingkan 

dengan total aset. Rasio ini menekankan pentingnya pendanaan hutang dengan jalan 

menunjukkan persentase aktiva perusahaan yang didukung oleh hutang. Rasio ini 

juga menyediakan informasi tentang kemampuan perusahaan dalam mengadaptasi 

kondisi pengurangan aset akibat kerugian tanpa mengurangi pembayaran bunga 

pada kreditor. Nilai rasio yang tinggi menunjukkan peningkatan dari risiko pada 

kreditor berupa ketidak mampuan perusahaan dalam membayar semua 

kewajibannya. Dari pihak pemegang saham, rasio yang tinggi akan mengakibatkan 

pembayaran bunga yang tinggi yang pada akhirnya akan mengurangi pembayaran 

deviden.  

Rumus yang di gunakan untuk mengukur rasio ini adalah perbandingan antara 

total hutang dengan total aset dan dikalikan dengan 100 sebagaiman ditampilkan 

dibawah ini : 

 

 

 

 

 

Berdasarkan dari rumus tersebut di atas, maka rasio total hutang terhadap total 

aset (debt to aset ratio) dari tahun 2019 sampai dengan tahun 2021 dapat dihitung 

dan disajikan dalam bentuk tabel di bawah ini : 

                                     Total Hutang  

            DAR =  x 100  =   … % 

      Total Aset 
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Tabel 4.5 

Pengukuran Debt to Asset Ratio (DAR) PT Blue Bird Tbk 

(dalam jutaan rupiah) 

Tahun 
Total Kewajiban 

(a) 

Total Aset 

(b) 

Hasil 

Bagi 

(c)=a/b 

Persen (d) = 

c x 100 

Tren (+/-

) 

2019 2.016.202 7.424.304 0,2716 27,16% - 

2020 2.017.591 7.253.114 0,2782 27,82% 0,66% 

2021 1.450.558 6.598.137 0,2198 21,98% (5,83%) 

Sumber : Data Olahan dengan MS Excel 

Berdasarkan hasil pengukuran pada tabel 4.5 dengan menggunakan Debt to 

asset ratio dari tahun 2019 sampai dengan tahun 2021 dapat disimpulkan bahwa 

tingkat solvabilitas – DAR PT Blue Bird Tbk sudah baik (solvabel) yaitu 27,16% 

untuk tahun 2019, sebesar 27,82% untuk tahun 2020, dan sebesar 21,98% untuk 

tahun 2021. Kinerja ya terng baik sebut dapat diukur dengan menggunakan standar 

pengukuran industri yaitu kurang dari 35% untuk perusahaan industri dapat 

dikatakan baik atau memenuhi standar (Kasmir 2019).  

Berdasarkan uraian di atas, perkembangan debt to asset ratio PT Blue Bird 

Tbk dapat di lihat dalam bentuk gambar grafik di bawah ini : 

 

Gambar 4.4  

Grafik Debt To Aset Ratio (DAR) PT Blue Bird Tbk 
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Berdasarkan grafik yang ditampilkan di atas dan hasil analisis DAR dari 

tahun 2019 sampai dengan tahun 2021 menunjukkan bahwa DAR PT Blue Bird 

Tbk berfluktuasi. Pada tahun 2019 sebesar 27,16%, tahun 2020 naik menjadi 

27,82%, dan selanjutnya pada tahun 2021 mengalami penurunan menjadi 21,98%. 

4.2.2.2 Analisis Debt to Equity Ratio (DER) 

Debt to Equity Ratio (DER) menunjukkan persentase penyediaan dana oleh 

pemegang saham terhadap pemberi pinjaman. Semakin tinggi rasio ini, semakin 

rendah pendanaan perusahaan yang disediakan oleh pemegang saham. Dari 

perspektif kemampuan membayar kewajiban jangka panjang, semakin rendah rasio 

akan semakin baik kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka 

panjang. Rumus yang di gunakan adalah : 

 

 

Berdasarkan dari rumus tersebut di atas, maka rasio total hutang terhadap total 

equity (debt to equity ratio) dari tahun 2019 sampai dengan tahun 2021 dapat 

dihitung dan disajikan dalam bentuk tabel di bawah ini : 

Tabel 4.6 

Pengukuran Debt to Equity Ratio PT Blue Bird Tbk 

(dalam jutaan rupiah) 

Tahun 
Total Kewajiban 

(a) 
Total Ekuitas (b) 

Hasil 

Bagi  

(c) = a / b  

Persen  

(d) = c x 100 

Tren % 

(+/-) 

2019 2.016.202 5.408.102 0,3728 37,28% - 

2020 2.017.591 5.235.523 0,3854 38,54% 1,26%  

2021 1.450.558 5.147.579 0,2818 28,18% (10,36%) 

Sumber : Data Olahan dengan MS Excel 

                                     Total Hutang  

            DER = x 100  =   % 

     Total Ekuitas 
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Berdasarkan hasil pengukuran pada tabel 4.6 dengan menggunakan Debt to 

Equity ratio dari tahun 2019 sampai dengan tahun 2021 dapat disimpulkan bahwa 

tingkat Solvabilitas – DER pada PT Blue Bird Tbk sudah baik (solvabel) yaitu 

37,28% untuk tahun 2019, sebesar 38,54% untuk tahun 2020, dan sebesar 28,18% 

untuk tahun 2021.  

Berdasarkan uraian di atas, perkembangan Debt to Equty Ratio PT Blue Bird 

Tbk dapat di lihat dalam bentuk grafik di bawah ini : 

 

Gambar 4.5 

Grafik Debt To Equity Ratio (DER) PT Blue Bird Tbk 

Hasil grafik di atas menunjukkan nilai DER dari PT Blue Bird Tbk 

berfluktuasi. Pada tahun 2019 sebesar 37,28%, dan selanjutnya mengalami 

peningkatan di tahun 2020 menajdi 38,54%, dan kemudian mengalami penurunan 

di tahun 2021 sebesar 28,18%.  

Untuk lebih jelasnya berikut ini disajian informasi tentang tingkat solvabilitas 

PT Blue Bird Tbk yang meliputi rasio debt to asset dan debt to equity sebagai 

berikut :  
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Gambar 4.6  

Grafik Rasio Solvabilitas PT Blue Bird Tbk 

4.2.3 Analisis Profitabilitas 

Rasio Profitabilitas atau disebut juga Rentabilitas  adalah merupakan rasio 

yang digunakan untuk mengukur sejauh mana kemampuan perusahaan dalam 

mencapai laba. Untuk menggambarkan bagaimana rasio ini berikut adalah 

informasi keuangan PT. Blue Bird Tbk yang berkaitan dengan tingkat Profitabilitas 

: 

 

Tabel 4.7 

Informasi Keuangan tingkat Profitabilitas PT Blue Bird Tbk 

(dalam jutaan rupiah) 

Keterangan 
Tahun 

2021 2020 2019 

Aset Lancar         1,366,505          1,241,604             938,785  

Aset Tidak Lancar         5,231,632          6,011,510          6,485,519  

Total Aset         6,598,137          7,253,114          7,424,304  

Total Ekuitas         5,147,579          5,235,523          5,408,102  

Total Pendapatan Neto         2,220,841          2,046,660          4,047,691  

Laba/(Rugi) Usaha                8,720           (163,183)            315,622  

Sumber : Data Laporan Keuangan PT Blue Bird Tbk 
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Berdasarkan tabel informasi keuangan di atas maka rasio Profitabilitas PT 

Blue Bird Tbk dapat dihitung dengan menggunakan beberapa ukuran yaitu ; net 

profit margin rasio, return on investment rasio, dan return on equity rasio sebagai 

berikut : 

4.2.3.1 Analisis Net Profit Margin (NPM) 

Net Profit Margin Ratio menggambarkan besarnya laba bersih yang diperoleh 

perusahaan pada setiap penjualan yang diperoleh. Rumus yang di gunakan adalah : 

 

 

 

Berdasarkan rumus tersebut maka net profit margin atau rasio laba bersih 

terhadap total penjualan dapat di hitung dan disajikan pada tabel dibawah ini : 

Tabel 4.8 

Pengukuran Net Profit Margin  PT Blue Bird Tbk 

(dalam jutaan rupiah) 

Tahun 
Laba/ (Rugi) 

Bersih (a) 

Pendapatan Neto 

(b) 

Hasil 

Bagi  

(c) : a / b 

Persen  

(d) = c x 100 

Tren % 

(+/-) 

2019 315.622 4.047.691 0,0780 7,80% - 

2020 (163.183) 2.046.660 (0,0797) (7,97%) (15,77%) 

2021 8.720 2.220.841 0,0039 0,39% 8,37% 

Sumber : Data Olahan dengan MS Excel 

Berdasarkan hasil pengukuran pada tabel 4.8 dengan menggunakan Net Profit 

Margin (NPM) dari tahun 2019 sampai dengan tahun 2021 dapat disimpulkan 

bahwa tingkat Profitabilitas – Rasio NPM PT Blue Bird Tbk dalam kondisi yang 

tidak baik yaitu NPM pada tahun 2019 sebesar 7,80%. Selanjutnya NPM tahun 

2020 menghasilkan kerugian sebesar (7,97%). Pada tahun 2021 rasio NPM 

                                      Laba Bersih  

            NPM = x 100  =   % 

   Total Penjulan 
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meningkat menjadi 0,39%. Kinerja NMP yang tidak baik tersebut diukur dengan 

menggunakan standar pengukuran industri yaitu >20% (Kasmir 2018).  

Berdasarkan uraian diatas, perkembangan rasio profitabilitas NPM PT Blue 

Bird Tbk dapat di lihat dalam grafik dibawah ini : 

 

Gambar 4.7  

Grafik Net Profit Margin (NPM) PT Blue Bird Tbk 

 

Grafik rasio Net Profit Margin (NPM) di atas menunjukkan bahwa PT Blue 

Bird Tbk pada tahun 2019 memperoleh laba sebesar 7,80%. Selanjutnya pada tahun 

2020 mengalami kerugian sebesar (7,97%), dan kemudian pada tahun 2021 

memperoleh laba sebesar 0,39%. Jika dibandingkan dengan rata-rata industri atau 

jasa di mana NPM yang baik harus lebih besar dari 20%, maka kinerja PT Blue Bird 

Tbk masih tidak baik karena berada dibawah standar industri. 

4.2.3.2 Analisis Return On Investment (ROI)  

Return on investment menggambarkan kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan keuntungan dari setiap satu rupiah aset yang digunakan. Dengan 

mengetahui rasio ini, diharapkan perusahaan dapat menilai apakah perusahaan telah 
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efisien dalam memanfaatkan asetnya dalam kegiatan operasional perusahaan. 

Rumus yang digunakan adalah : 

 

 

 

Berdasarkan rumus return on investment tersebut di atas, maka dapat dihitung 

besarnya rasio ROI sebagaimana ditunjukkan pada tabel di bawah ini :  

 

Tabel 4.9 

Pengukuran Return On Investment (ROI)  PT Blue Bird Tbk 

(dalam jutaan rupiah) 

Tahun 
Laba/(Rugi) Bersih 

(a) 

Aset 

(b) 

Hasil 

Bagi  

(c) = a/b 

Persen  

(d) = c x 100 

Tren % 

(+/-) 

2019 315.622 7.424.304 0,0425 4,25% - 

2020 (163.183) 7.253.114 (0,0225) (2,25%) (6,50%) 

2021 8.720 6.598.137 0,0013 0,13% 2,38% 

Sumber : Data Olahan dengan MS-Excel 

Berdasarkan hasil pengukuran pada tabel 4.9 dengan menggunakan Return 

On Investment (ROI) dari tahun 2019 sampai dengan 2021 dapat disimpulkan 

bahwa tingkat Profitabilitas – ROI PT Blue Bird Tbk berfluktuasi dan tidak baik. 

Tahun 2019 capaian ROI sebesar 4,25%, selanjutnya tahun 2020 jumlah capaian 

ROI turun menjadi rugi sebesar (2,25%), dan kemudian untuk tahun 2020 capaian 

ROI naik menjadi 0,13%%. Kinerja kurang memuaskan tersebut dapat diukur 

dengan menggunakan standar industri di atas 30% (Kasmir 2018). 

Berdasarkan uraian di atas, perkembangan Return On Investment PT Blue 

Bird Tbk dapat di sajikan dalam grafik di bawah ini : 

                                      Laba Bersih  

            ROI = x 100  =   % 

     Total Aktiva 
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Gambar 4.8 

Grafik Rasio Return On Investment PT Blue Bird Tbk 

 

Hasil grafik Return On Investment (ROI) di atas menunjukkan PT. Blue Bird 

Tbk memperoleh laba atas penggunan aset pada tahun 2019 sebesar 4,25%, 

kemudian pada tahun 2020 perusahaan menderita rugi sebesar  (2,25%), dan tahun 

2021 perusahaan memperoleh laba sebesar 0,13%. Jika dibandingkan dengan rata-

rata kinerja industri untuk ROI yang mencapai >30% maka kinerja Return On 

Investment (ROI) PT Blue Bird Tbk masih dibawah standar industri dan 

dikategorikan tidak baik.  

4.2.3.3 Analisis Return On Equity (ROE) 

Laba dari pengembalian ekuitas atau Return On Equity (ROE) atau 

Rentabilitas modal sendiri merupakan rasio untuk mengukur laba bersih sesudah 

pajak dengan modal sendiri. Rasio ini menunjukkan efisiensi penggunaan modal 

sendiri. Semakin tinggi rasio ini, semakin baik. Artinya posisi pemilik perusahaan 

semakin kuat, demikian pula sebaliknya. Rumus yang digunakan adalah : 
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Berdasarkan rumus return on equity tersebut di atas, maka dapat dihitung 

besarnya rasio ROE sebagaimana ditunjukkan pada tabel di bawah ini : 

 

Tabel 4.10 

Pengukuran Return On Equity  PT Blue Bird Tbk 

(dalam jutaan rupiah) 

Tahun 
Laba/(Rugi)  

Bersih (a) 

Ekuitas 

(b) 

Hasil 

Bagi  

(c) = a/b 

Persen  

(d) = c x 100 

Tren % 

(+/-) 

2019 315.622 5.408.102 0,0584 5,84% - 

2020 (163.183) 5.235.523 (0,0312) (3,12%) (8,95%) 

2021 8.720 5.147.579 0,0017 0,17% 3,29% 

Sumber : Data Olahan dengan MS Excel 

 

Berdasarkan hasil pengukuran pada tabel 4.10 dengan menggunakan Return 

On Equity (ROE) dari tahun 2019 sampai dengan 2021 dapat disimpulkan bahwa 

tingkat Profitabilitas – ROE PT Blue Bird Tbk mengalami fluktuasi dan tidak baik. 

Tahun 2019 capaian ROE dengan laba sebesar 5,84%, tahun 2020 jumlah ROE 

menurun dengan kerugian sebesar (3,12%), dan selanjutnya tahun 2021 ROE naik 

menjadi laba sebesar 0,17% . Kinerja tidak baik tersebut dapat diukur dengan 

menggunakan standar industri di atas 40% (Kasmir 2018). 

Berdasarkan uraian di atas, perkembangan Return On Investment PT Blue 

Bird Tbk dapat di lihat dalam grafik dibawah ini : 

                                      Laba Bersih  

            ROE = x 100  =   % 

     Total Ekuitas 
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Gambar 4.9 

Grafik  Rasio Return On Equity PT Blue Bird Tbk 

 

Hasil grafik Return On Equity (ROE) di atas menunjukkan PT. Blue Bird Tbk 

memperoleh laba pada tahun 2019 sebesar 5,84%, kemudian tahun 2020 

perusahaan menderita rugi atas pengembalian modal sebesar (3,12%), dan 

selanjutnya tahun 2021 perusahaan mampu memperoleh laba atas pengembalian 

modal sebesar 0,17%. Jika dibandingkan dengan rata-rata kinerja industri untuk 

ROE yang mencapai >40% maka kinerja Return On Equity (ROE) PT Blue Bird 

Tbk masih dibawah standar industri dan dikategorikan tidak baik.  

Untuk lebih jelasnya grafik perkembangan tingkat profitabilitas PT Blue Bird 

Tbk adalah sebagai berikut :  
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Gambar 4.10 

Grafik Profitabilitas PT Blue Bird Tbk 

 

4.3 Pembahasan 

4.3.1 Perkembangan Kinerja Rasio Likuiditas 

Berdasarkan hasil analisis tingkat rasio likuiditas PT Blue Bird Tbk dari tahun 

2019 sampai dengan tahun 2021 maka dapat disimpulkan pada tabel berikut ini : 

Tabel. 4.11 Analisis Rasio Likuiditas 

PT Blue Bird Tbk Tahun 2019 sampai dengan Tahun 2021 

Rasio Likuiditas 
Tahun 

2019 2020 2021 

Rasio Lancar (Current Ratio) 1,25 kali (125%) 1,94 kali (194%) 2,42 kali (242%) 

Rasio Kas (Cash Ratio) 61% 125% 167% 

Sumber : Data Olahan dengan MS Excel 

Berdasarkan hasil tersebut rasio lancar, dan rasio kas PT Blue Bird Tbk dari 

tahun 2019 sampai dengan tahun 2021 mengalami peningkatan dan termasuk dalam 

kategori likuid 
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4.3.1.1 Perkembangan Kinerja Rasio Lancar 

Berdasarkan hasil pengukuran tingkat likuiditas dengan menggunakan Rasio 

Lancar tahun 2019 menunjukkan bahwa tingkat Likuiditas – Rasio Lancar PT Blue 

Bird Tbk dapat di kategorikan likuid yaitu 1,25 kali atau 125%. Jika diukur dengan 

menggunakan standar pengukuran (2:1) atau > 200% (Kasmir, 2018) maka capaian 

rasio ini masih kurang memuaskan karena masih berada dibawah standar kinerja 

industri. Rasio Lancar tahun 2019 sebesar 1,25 kali atau sebesar 125% dapat 

dijelaskan bahwa setiap Rp 1 utang lancar dijamin oleh Rp. 1,25 aset lancar atau 

1,25 : 1, dengan kata lain besarnya aset lancar yang disiapkan perusahaan untuk 

menjamin hutang lancar sebesar 1,25 kali atau sebesar 125%. 

Meskipun perusahaan ini dikategorikan likuid (nilai rasio diatas 100%) 

namun disisi lain nilai tersebut masih berada dibawah standar industri yang 

ditetapkan yaitu 200%. Nilai rasio lancar yang kurang dari standar rata-rata industri 

dapat merugikan perusahaan karena nilai rasio yang terbatas dapat menyebabkan 

kurangnya modal kerja yang dapat digunakan oleh perusahaan ketika perusahaan 

tersebut melakukan ekpansi atau perluasan usaha maupun melakukan investasi 

investasi lainnya karena sebagian besar aset hanya tertuju pada pelunasan hutang 

yang akan jatuh tempo.  

Disisi lain menunjukkan bahwa manajemen perusahaan belum mampu 

memaksimalkan modal kerja yang dimilikinya untuk meningkatkan jumlah 

pendapatan perusahaan. Hal ini terlihat dimana capaian laba perusahaan pada tahun 

2019 berdasarkan net profit margin hanya sebesar 7,80% yang masih jauh dibawah 

standar kinerja yang ditetapkan.  



  66 

 

 
 

Faktor lain yang menyebabkan jumlah rasio lancar yang rendah adalah masih 

tingginya jumlah hutang jangka panjang yang jatuh tempo dan hutang lancar 

lainnya yang dimiliki perusahaan. Pada tahun 2019 jumlah hutang jangka panjang 

yang telah jatuh tempo sebesar Rp.441.074 atau sebesar 58,54% dari besarnya total 

hutang lancar sebesar Rp.753.515. sedangkan hutang lancar lainnya yang termasuk 

tinggi adalah hutang usaha kepada pihak ketiga yaitu sebesar Rp.134.959 atau 

mencapai angka 17,91% dari total hutang. 

Berdasarkan hasil pengukuran tingkat likuiditas dengan menggunakan Rasio 

Lancar tahun 2020 menunjukkan bahwa tingkat Likuiditas – Rasio Lancar PT Blue 

Bird Tbk dapat di kategorikan likuid yaitu 1,94 kali atau 194%. Jika diukur dengan 

menggunakan standar pengukuran (2:1) atau > 200% (Kasmir, 2018) maka capaian 

rasio ini masih kurang memuaskan karena masih berada dibawah standar kinerja 

industri. Rasio Lancar tahun 2020 sebesar 1,94 kali atau sebesar 194% dapat 

dijelaskan bahwa setiap Rp 1 utang lancar dijamin oleh Rp. 1,94 aset lancar atau 

1,94 : 1, dengan kata lain besarnya aset lancar yang disiapkan perusahaan untuk 

menjamin hutang lancar sebesar 1,94 kali atau sebesar 194%. 

Jika dibandingkan dengan tahun 2019 lalu maka rasio lancar tahun 2020 ini 

mengalami tren peningkatan sebesar 69%. Hasil ini sangat kontradiktif dengan 

capaian tahun lalu mengingat tahun 2020 adalah tahun mewabahnya pandemi covid 

19 di Indonesia sehingga mengakibatkan jumlah capaian pendapatan pada semua 

perusahaan di Indonesia menurun. Jumlah perolehan PT Blue Bird pada tahun 

tersebut justru mengalami kerugian sebesar Rp.163.183. 

Meskipun perusahaan ini dikategorikan likuid (nilai rasio diatas 100% yang 

mendekati 200%) namun disisi lain nilai tersebut masih berada dibawah standar 
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industri yang ditetapkan yaitu 200%. Nilai rasio lancar yang kurang dari standar 

rata-rata industri dapat merugikan perusahaan karena nilai rasio yang terbatas dapat 

menyebabkan kurangnya modal kerja yang dapat digunakan oleh perusahaan ketika 

perusahaan tersebut melakukan ekpansi atau perluasan usaha maupun melakukan 

investasi investasi lainnya karena sebagian besar aset hanya tertuju pada pelunasan 

hutang yang akan jatuh tempo. Hal lain juga yang perlu diperhatian bahwa pada 

tahun 2020 menunjukkan manajemen perusahaan belum mampu memaksimalkan 

laba perusahaan. Hal ini terlihat dimana capaian laba perusahaan pada tahun 2020 

justru mengalami kerugian 

Faktor lain yang menyebabkan jumlah rasio lancar yang rendah adalah masih 

tingginya jumlah hutang jangka panjang yang jatuh tempo dan hutang lancar 

lainnya yang dimiliki perusahaan. Pada tahun 2020 ini tercatat jumlah hutang 

jangka panjang yang telah jatuh tempo sebesar Rp.325.788 atau sebesar 50,92% 

dari besarnya total hutang lancar tahun 2020 sebesar Rp.639.864. sedangkan hutang 

lancar lainnya yang termasuk tinggi adalah hutang usaha kepada pihak ketiga yaitu 

sebesar Rp.150.844 atau mencapai angka 23,57% dari total hutang.  

Kenaikan jumlah rasio lancar tahun 2020 ini selain disebabkan oleh 

menurunnya jumlah total hutang lancar juga disebabkan oleh adanya kenaikan 

jumlah total aset lancar yaitu sebesar Rp.938.785 pada tahun 2019 naik menjadi 

Rp.1.241.604 pada tahun 2020. Jumlah kenaikan yang paling signifikan adalah 

pada pos kas dan setara kas yaitu sebesar Rp.462.947 pada tahun 2019 naik menjadi 

798.850 pada tahun 2020. 

Sesuai dengan pengukuran tingkat rasio likuiditas dengan menggunakan 

Rasio Lancar tahun 2021 menunjukkan bahwa tingkat Likuiditas – Rasio Lancar 
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PT Blue Bird Tbk dapat di kategorikan likuid yaitu 2,42 kali atau 242%. Jika diukur 

dengan menggunakan standar pengukuran (2:1) atau > 200% (Kasmir, 2018) maka 

capaian rasio ini sudah baik dan memuaskan karena berada di atas standar kinerja 

industri. Rasio Lancar tahun 2021 sebesar 2,42 kali atau sebesar 242% dapat 

dijelaskan bahwa setiap Rp 1 utang lancar dijamin oleh Rp. 2,42 aset lancar atau 

2,42 : 1, dengan kata lain besarnya aset lancar yang disiapkan perusahaan untuk 

menjamin hutang lancar sebesar 2,42 kali atau sebesar 242%. 

Jika dibandingkan dengan tahun 2020 lalu maka rasio lancar tahun 2021 ini 

mengalami tren peningkatan sebesar 48%. Hasil ini sudah sangat baik dengan 

capaian tahun lalu mengingat tahun 2021 masih dalam masa pandemi covid 19. 

Jumlah laba tahun 2021 ini adalah sebesar Rp.8.720. 

Faktor yang menyebabkan jumlah rasio lancar yang sudah baik atau 

memuaskan adalah semakin menurunnya jumlah total hutang lancar perusahaan 

yaitu sebesar Rp.639.864 pada tahun 2020 turun menjadi Rp.563.041 pada tahun 

2021. Panurunan jumlah tersebut yaitu pada pos hutang usaha kepada pihak berelasi 

yaitu sebesar Rp.150.844 atau 23,57% pada tahun 2020 turun menjadi Rp.36.865 

atau 6,55% pada tahun 2021. Faktor lainnya juga disebabkan oleh adanya kenaikan 

dari total aset lancar yang semula Rp.1.241.604 pada tahun 2020 naik menjadi 

Rp.1.366.505 pada tahun 2021. 

Capaian rasio lancar yang stabil dan memuaskan pada tahun 2021 ini 

hendaknya dapat dipertahankan oleh perusahaan pada tahun 2022. Yaitu dengan 

cara meningkatkan jumlah pendapatan perusahaan sehingga dapat meningkatkan 

jumlah aset lancar. Selain itu juga perusahaan dapat mengurangi jumlah hutang 

yang dimilikinya sehingga tidak akan membebani rasio lancar perusahaan. 
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4.3.1.2 Perkembangan Kinerja Rasio Kas 

Berdasarkan hasil pengukuran tingkat likuiditas dengan menggunakan Rasio 

Kas tahun 2019 menunjukkan bahwa tingkat Likuiditas – Rasio Kas PT Blue Bird 

Tbk sangat baik dan di kategorikan likuid yaitu sebesar 0,61 kali atau 61%. Kinerja 

sangat baik tersebut diukur dengan menggunakan standar pengukuran (0,50:1) atau 

> 50% (Kasmir, 2018). Rasio kas tahun 2019 sebesar 0,61 kali atau sebesar 61% 

dapat dijelaskan bahwa setiap Rp 1 utang lancar dijamin oleh Rp. 0,61 aset lancar 

berupa kas dan setara kas atau 0,61 : 1, dengan kata lain besarnya aset lancar berupa 

kas dan setara kas yang disiapkan perusahaan untuk menjamin hutang lancar 

sebesar 61%. 

Ketersediaan dana kas perusahaan minimal 50% memungkinkan perusahaan 

untuk membiayai hutang perusahaan jangka pendek yang akan jatuh tempo dalam 

kurun waktu kurang dari satu tahun. PT Blue Bird meskipun memiliki jumlah 

hutang yang besar namun perusahaan ini konsistem dalam menjaga tingkat rasio 

kasnya.  Hal ini terlihat pada pos aset lancar dimana jumlah saldo kas dan setara 

kas pada tahun 2019 sebesar Rp.462.947 atau sebesar 49,31% dari total aset lancar 

yang dimiliki perusahaan.  

Namun demikian nilai rasio kas perusahaan yang hanya sebesar 61% masih 

belum cukup untuk menjamin hutang jangka pendek yang jatuh tempo. Pengelola 

perusahaan dalam hal ini PT Blue Bird hendaknya lebih meningkatkan lagi nilai 

rasio ini agar supaya ketersediaan dana untuk membayar hutang setiap saat dapat 

dipenuhi. Langkah-langkah yang perlu dilakukan adalah meningkatkan jumlah 

pendapatan atau laba perusahaan. 
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Rasio Kas tahun 2020 menunjukkan bahwa tingkat Likuiditas – Rasio Kas PT 

Blue Bird Tbk sudah sangat baik dan di kategorikan likuid yaitu 1,25 kali atau 

sebesar 125%. Rasio ini mengalami tren speningkatan sebesar 63% jika 

dibandingkan dengan tahun 2019. Kinerja sangat baik tersebut diukur dengan 

menggunakan standar pengukuran (0,50:1) atau > 50% (Kasmir, 2018). Rasio kas 

tahun 2020 sebesar 1,25 kali atau sebesar 125% dapat dijelaskan bahwa setiap Rp 

1 utang lancar dijamin oleh Rp. 1,25 aset lancar berupa kas dan setara kas atau 1,25 

: 1, dengan kata lain besarnya aset lancar berupa kas dan setara kas yang disiapkan 

perusahaan untuk menjamin hutang lancar sebesar 125%. 

Kas dan setara kas yang semakin meningkat dari tahun sebelumnya 

menunjukkan bahwa perusahaan lebih aman menginvestasikannya dalam bentuk 

simpanan bank ketimbang mengelola kembali dalam bentuk peningkatan usaha. 

Hal ini tercermin dari hasil usaha yang diperoleh perusahaan pada tahun 2020 yang 

mengalami kerugian sebesar Rp.163.183. Dana kas dan setara kas yang cukup besar 

tersebut sama seperti tahun 2021 hanya dialokasikan dalam bentuk tabungan bank 

dan simpanan dalam bentuk deposito berjangka yang semakin meningkat.  

Rasio Kas tahun 2021 menunjukkan bahwa tingkat Likuiditas – Rasio Kas PT 

Blue Bird Tbk sangat baik dan di kategorikan likuid yaitu 1,67 kali atau 167%. 

Rasio ini mengalami peningkatan jika dibandingkan dengan tahun 2020. Kinerja 

sangat baik diukur dengan menggunakan standar pengukuran (0,50:1) atau > 50% 

(Kasmir, 2018). Rasio kas tahun 2021 sebesar 1,67 kali atau sebesar 167% dapat 

dijelaskan bahwa setiap Rp 1 utang lancar dijamin oleh Rp. 1,67 aset lancar berupa 

kas dan setara kas atau 1,67 : 1, dengan kata lain besarnya aset lancar berupa kas 
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dan setara kas yang disiapkan perusahaan untuk menjamin hutang lancar sebesar 

167%. 

Kas dan setara kas tahun 2021 mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya 

dan hasil ini berdampak terhadap capaian laba perusahaan tahun 2021 yang 

mengalami peningkatan. Selain itu juga jumlah hutang lancar yang jatuh tempo 

pada tahun 2021 ini mengalami penurunan yang artinya perusahaan lebih fokus 

untuk menyelesaikan sisa hutang jangka panjang tersebut ketimbang menambah 

jumlah hutang yang baru  

4.3.1.4 Kesimpulan Kinerja Rasio Likuiditas 

Berdasarkan hasil analisis tingkat rasio likuiditas  dapat disimpulkan bahwa: 

rasio lancar dan rasio kas PT Blue Bird Tbk dari tahun 2019 dan tahun 2021 dalam 

keadaan liquid artinya PT Blue Bird Tbk mampu dalam membayar kewajiban 

jangka pendek yang akan jatuh tempo. Pada tahun 2019 dan tahun 2020 Rasio 

lancar masih berada dibawah standar yang ditetapkan yaitu 2:1 atau 200% di mana 

PT Blue Bird Tbk memperoleh 125%  atau 1,25 : 1  untuk tahun 2019, dan 194% 

atau 1,94 : 1 pada tahun 2020. Sedangkan pada tahun 2021 PT Blue Bird mampu 

melewati angka standar kinerja yang ditetapkan yaitu mencapai 2,42 kali atau 

242%. Untuk Rasio Kas sudah berada di atas standar industri yang ditetapkan yaitu 

melebihi angka 50% di mana untuk tahun 2019 sebesar 0,61 kali atau 61%, tahun 

2020 sebesar 1,25 kali atau 125%, dan untuk tahun 2021 sebesar 1,67 kali atau 

167%. 
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4.3.2 Perkembangan Kinerja Rasio Solvabilitas 

Berdasarkan hasil analisis tingkat rasio Solvabilitas PT Blue Bird Tbk dari 

tahun 2019 sampai dengan tahun 2021 maka dapat disimpulkan pada tabel berikut 

ini : 

Tabel. 4.12 Analisis Rasio Solvabilitas 

PT Blue Bird Tbk Tahun 2019 sampai dengan Tahun 2021 

Rasio Solvabilitas 
Tahun 

2019 2020 2021 

Debt To Asset Ratio 27,16% 27,82% 21,98% 

Debt to Equity Ratio  37,28% 38,54% 28,18% 

Sumber : Data Olahan dengan MS Excel 

Berdasarkan hasil tersebut Debt to Asset Ratio dan Debt to Equity PT Blue 

Bird Tbk dari tahun 2019 s/d tahun 2021 mengalami fluktuasi. 

4.3.2.1 Perkembangan Kinerja Debt To Asset Ratio (DAR) 

DAR tahun 2019 sebesar 27,16% dapat dijelaskan bahwa dari total aktiva 

perusahaan didanai oleh hutang (pinjaman) sebesar 27,16%. Untuk DAR tahun 

2020 sebesar 27,82% dapat dijelaskan bahwa dari total aktiva perusahaan didanai 

oleh hutang (pinjaman) sebesar 27,82%. Sedangkan DAR tahun 2021 sebesar 

21,98% dapat dijelaskan bahwa dari total aset perusahaan didanai oleh hutang 

(pinjaman) sebesar 21,98%.  

Berdasarkan pengukuran tersebut menunjukkan bahwa debt to asset ratio PT 

Blue Bird Tbk dari tahun 2019 sampai dengan tahun 2021 telah memenuhi standar 

kinerja industri, artinya sebagian besar aset perusahaan dibiayai dengan hutang 

berada dibawah  rata-rata industri yang ditetapkan yaitu kurang dari 35%. Hal ini 

menunjukkan bahwa perusahaan mampu membayar hutang-hutangnya yang jatuh 

tempo, membayar bunga pada kreditor, dan deviden kepada pemegang saham. 
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Nilai rasio DAR yang rendah menunjukkan bahwa rendahnya jumlah hutang 

perusahaan jika dibandingkan dengan jumlah aset yang dimilikinya. Jumlah hutang 

yang rendah akan menguntungkan bagi perusahaan karena jumlah biaya bunga 

yang ditanggung oleh perusahaan juga kecil. Jika dilihat jumlah hutang perusahaan 

dari tahun 2019 s/d 2021 cenderung menurun artinya perusahaan tidak 

mengandalkan hutang dalam membiayai kegiatan usahanya. Selanjutnya dari sisi 

aset yang dimiliki juga masih tergolong stabil meskipun terjadi penurunan ditahun 

2020 dan tahun 2021. 

4.3.2.2 Perkembangan Kinerja Debt To Equity Ratio (DER) 

DER tahun 2019 sebesar 37,28% dapat dijelaskan bahwa kreditor 

menyediakan 37,28% untuk setiap 100% yang disediakan pemegang saham atau 

dengan kata lain perusahaan dibiayai oleh hutang sebesar 37,28%. DER tahun 2020 

sebesar 38,54% dapat dijelaskan bahwa kreditor menyediakan 38,54% untuk setiap 

100% yang disediakan pemegang saham atau dengan kata lain perusahaan dibiayai 

oleh hugang sebesar 38,54%. DER tahun 2021 sebesar 28,18% dapat dijelaskan 

bahwa kreditor menyediakan 28,18% untuk setiap 100% yang disediakan 

pemegang saham atau perusahaan dibiayai oleh hutang sebesar 28,18%. 

Berdasarkan pengukuran tersebut menunjukkan bahwa Debt to Equity Ratio 

(DER) PT Blue Bird Tbk dari tahun 2019 sampai dengan tahun 2021 telah 

memenuhi standar kinerja industri, artinya perusahaan dibiayai dengan hutang 

terlalu rendah yaitu kurang dari rata-rata kinerja industri yang ditetapkan yaitu lebih 

kecil dari 80%. Rendahnya rasio DER menunjukkan bahwa perusahaan mampu 

membayar hutang-hutangnya yang jatuh tempo dari jumlah ekuitas yang 
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dimilikinya. Selain itu juga perusahaan juga mampu menanggung pembayaran 

bunga dari kreditor, pembayaran deviden bagi pemegang saham. 

Faktor-faktor yang menyebabkan rendahnya nilai DER yaitu rendahnya 

jumlah hutang yang dimiliki oleh perusahaan jika dibandingkan dengan nilai 

ekuitas pemegang saham. Jumlah hutang dari tahun 2019 sampai dengan tahun 

2021 berfluktuasi dan menurun secara signifikan pada tahun 2021 artinya 

perusahaan tidak melakukan perubahan atas pinjamaannya tetapi lebih memilih 

untuk melunasi sisa hutang-hutangnya. Dari sisi ekuitas mengalami penurunn 

namun cenderung stabil.  

4.3.2.3 Kesimpulan Kinerja Rasio Solvabilitas 

Berdasarkan analisis debt to asset ratio (DAR), dan debt to equity ratio 

(DER) dapat disimpulkan bahwa tingkat solvabilitas PT Blue Bird Tbk dari tahun 

2019 sampai dengan tahun 2021 berfluktuasi dan dikategorikan solvabel artinya PT 

Blue Bird Tbk mampu dalam membayar kewajiban jangka pendek maupun 

kewajiban jangka panjang dilihat dari sisi debt to asset ratio maupun debt to equity 

ratio. Debt to asset ratio (DAR) tahun 2019 sebesar 27,16%%, tahun 2020 sebesar 

27,82% dan tahun 2021 sebesar 21,98%, jika dibandingkan dengan standar kinerja 

industri (<35%) maka nilai debt to asset ratio masih lebih kecil sehingga kinerja 

solvabilitas DAR sudah baik. Debt to equity DER tahun 2019 sebesar 37,28%, 

tahun 2020 sebesar 38,54%, dan tahun 2021 sebesar 28,18%, nilai tersebut masih 

sangat rendah jika dibandingkan dengan standar industri yaitu dibawah 80% 

sehingga kinerja solvabilitas PT Blue Bird dikatakan baik. Secara umum kinerja 

solvabilitas adalah baik hal ini menunjukkan bahwa kemampuan purusahaan dalam 
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menjamin hutang-hutangnya dan biaya bunga dan deviden yang jatuh tempo sangat 

tinggi. 

4.3.3 Perkembangan Kinerja Rasio Profitabilitas 

Berdasarkan hasil analisis tingkat rasio Profitabilitas PT Blue Bird Tbk dari 

tahun 2019 sampai dengan tahun 2021 maka dapat disimpulkan barikut ini : 

Tabel. 4.13 Analisis Rasio Profitabilitas 

PT Blue Bird Tbk Tahun 2019 sampai dengan Tahun 2021 

Rasio Profitabilitas 
Tahun 

2019 2020 2021 

Net Profit Margin 7,80% (7,97%) 0,39% 

Return On Investment  4,25% (2,25%) 0,13% 

Return On Equity 5,84% (3,12%) 0,17% 

Sumber : Data Olahan dengan MS Excel 

Berdasarkan hasil tersebut Net Profit Margin, ROI, dan ROE  PT Blue Bird 

Tbk dari tahun 2019 sampai dengan tahun 2021 mengalami fluktuasi dan masih 

dibawah standar kinerja industri.  

4.3.3.1 Perkembangan Kinerja Net Profit Margin (NPM) 

Profitabilitas Net Profit Margin (NPM) tahun 2019 sebesar 7,80%. Hal ini 

dapat dijelaskan bahwa untuk setiap Rp100 penjualan, perusahaan memperoleh 

laba bersih sebesar Rp.7,80 atau 7,80%. NPM tahun 2020 mengalami kerugian 

sebesar (7,97%). Hal ini dapat dijelaskan bahwa setiap Rp.100 penjualan, 

perusahaan mendapatkan kerugian sebesar Rp.7,97 atau capaian kerugian sebesar 

(7,97%). NPM tahun 2021 laba sebesar 0,39%. Hal ini dapat dijelaskan bahwa 

setiap Rp.100 penjualan, perusahaan mendapatkan laba sebesar Rp 0,39 atau 0,39%  

Berdasarkan pengukuran tersebut menunjukkan rasio NPM PT Blue Bird 

Tbk dari tahun 2019 sampai dengan tahun 2021 dalam keadaan yang tidak baik dan 
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masih jauh dibawah standar kinerja industri untuk rasio NPM yang ditetapkan yaitu 

harus >20%. Hasil ini  mengisyaratkan bahwa perusahaan masih harus 

meningkatkan kinerjanya untuk mencapai laba yang tinggi. 

Analisis tren menunjukkan tren yang berfluktuasi dari tahun ke tahun di mana 

pada tahun 2020 di bandingkan tahun 2019 PT Blue Bird Tbk capaian laba menurun 

dengan capaian tren kerugian sebesar (15,77%). Tahun 2021 dibandingkan dengan 

tahun 2020 PT Blue Bird Tbk mampu untuk mendapatkan laba dengan capaian tren 

jumlah laba sebesar 8,38%.  

Penurunan rasio NPM pada tahun 2020 yang diperoleh tersebut disebabkan 

oleh adanya penurunan total pendapatan neto di mana tahun 2019 pendapatan 

sebesar Rp. 4.047.691 turun menjadi Rp. 2.046.660 pada tahun 2020 atau 

penurunan mencapai angka 50,56%. Penurunan pendapatan pada tahun 2020 

tersebut yaitu berasal dari kendaraan taksi dan sewa kenderaan. Untuk pos beban 

pada tahun 2020 mengalami penurunan yang signifikan jika dibandingkan dengan 

jumlah penurunan pendapatan. Beban langsung  tahun 2019 sebesar Rp.2.952. 227 

turun menjadi Rp.1.712.149 pada tahun 2020 atau sebesar 57%. Sedangkan untuk 

beban usaha tahun 2019 sebesar 723.515 turun menjadi Rp.561.547 pada tahun 

2020 atau sebesar 77,61%. 

Penurunan jumlah pendapatan pada tahun 2020 tersebut disebabkan oleh 

adanya pandemi covid 19 di Indonesia dengan pembatasan sosial berskala besar 

(PSBB). Pandemi covid 19 telah menyebabkan menurunnya kondisi 

perekonomiaan di Indonesia khususnya bidang transportasi. Hal tersebut 

merupakan faktor kendala eksternal yang berasal dari luar kendali perusahaan dan 

belum pernah terjadi sebelumnya dalam sejarah perkembangan kinerja perusahaan. 
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Pandemi covid 19 telah memengaruhi secara langsung aktifitas kegiatan dan 

mobilitas masyarakat melalui pembatasan-pembatasan kegiatan bisnis maupun 

kegiatan sosial yang ditetapkan oleh pemerintah pusat maupun pemerintah daerah 

dalam upaya untuk menekan laju penyebaran virus covid 19. Sebagai 

konsekuensinya sektor transportasi mengalami tekanan yang cukup berat karena 

permintaan pasar yang menurun secara drastis selama tahun 2020 tersebut. 

kemudian pada tahun 2021 seiring dengan penurunan wabah covid 19 total 

pendapatan mengalami peningkatan. Kenaikan rasio NPM pada tahun 2021 yang 

diperoleh tersebut disebabkan oleh adanya kenaikan total pendapatan neto di mana 

tahun 2020 pendapatan sebesar Rp. 2.046.660 naik menjadi Rp. 2.220.841 pada 

tahun 2021 atau kenaikan mencapai angka 52,03%. Kenaikan jumlah pendapatan 

pada tahun 2021 tersebut yaitu berasal dari kendaraan taksi dan sewa kenderaan. 

Untuk pos beban pada tahun 2021 mengalami kenaikan Beban langsung  tahun 

2020 sebesar Rp1.726.874 menjadi Rp. 1.726.874 pada tahun 2021 atau sebesar 

49,55%. Sedangkan untuk beban usaha tahun 2020 sebesar .561.547 turun menjadi 

Rp.510.115 pada tahun 2021 atau sebesar 47,61%. 

Kenaikan jumlah pendapatan tahun 2021 ditandai dengan adanya penurunan 

pandemi covid 19 yang ditandai dengan pencabutan kegaitan PSBB secara 

bertahap. Hal tersebut berdampak terhadap kegiatan bisnis dan sosial di masyarakat 

kembali pulih secara berangsur-angsur sehingga dampaknya adalah terlihat adanya 

kenaikan jumlah pendapatan dari transportasi taksi dan sewa kenderaan.  

4.3.3.2 Perkembangan Kinerja Return On Investment (ROI) 

Rasio ROI tahun 2019 sebesar 4,25% dapat dijelaskan bahwa untuk setiap  

Rp.100 aset yang dimiliki, perusahaan memperoleh laba sebesar Rp.4,25 atau 
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4,25%. Tahun 2020 jumlah ROI mengalami penurunan dengan kerugian sebesar 

(2,25%) di mana setiap Rp.100 aset yang dimiliki, perusahaan mendapatkan 

kerugian sebesar Rp.2,25. Sedangkan untuk tahun 2021 jumlah ROI naik menjadi 

0,13%, dimana untuk setiap Rp.100 aset yang dimiliki, perusahaan memperoleh 

keuntungan sebesar Rp.0,13. 

Berdasarkan tabel di atas dapat juga dijelaskan bahwa PT Blue Bird Tbk 

mengalami kesulitan dalam capaian laba dan sebaliknya perusahaan mengalami 

kerugian pada tahun 2020. Dilihat dari tingkat aset yang dimiliki perusahaan dari 

tahun 2019 sampai dengan tahun 2021 mengalami penurunan yaitu aset tahun 2019 

sebesar Rp. 7.424.304 turun menjadi Rp. 7.253.114 pada tahun 2020 dan 

mengalami penurunan di tahun 2021 sebesar Rp. 6.598.137. Penurunan nilai aset 

tersebut diikuti pula oleh penurunan laba perusahaan yaitu laba tahun 2019 sebesar 

Rp.315.622 turun dengan jumlah kerugian sebesar Rp.163.183 di tahun 2020, 

sementara ditahun 2021 perusahaan mampu meraih laba sebesar Rp.8.720. 

penurunan nilai laba pada tahun 2020 dan tahun 2021 lebih disebabkan oleh 

pandemi covid 19 dengan penerapan pembatasan sosial berskala besar yang 

mengakibatkan perusahaan menderita kerugian.   

Analisis tren tahun 2020 untuk Profitabilitas ROI menunjukkan tren jumlah 

kerugian sebesar 6,50% jika dibandingkan dengan tahun 2019. Sedangkan analisis 

tren tahun 2021 untuk Profitabilitas ROI menunjukkan tren jumlah keuntungan 

sebesar 2,38% jika dibandingkan dengan tahun 2020. Penurunan rasio ROI 

disebabkan adanya capaian laba yang semakin menurun dari tahun 2019, 2020. 

Penurunan laba tersebut diikuti pula oleh menurunnya nilai investasi aktiva 

perusahaan. 
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Total aset perusahaan PT Blue Bird Tbk sebagian besar didominasi oleh aset 

tidak lancar yang meliputi armada transaportasi umum dan kenderaan lainnya yang 

disewakan. Pada tahun 2020 sebagian besar armada tersebut tidak beroperasi karena 

adanya pembatasan sosial berskala besar. Hal ini tentunya akan berdampak secara 

langsung terhadap jumlah pendapatan perusahaan pada tahun 2020 yaitu 

perusahaan justru menderita kerugian akibat tidak beroperasinya armada tersebut.  

4.3.3.3 Perkembangan Kinerja Return On Equity (ROE) 

Rasio ROE tahun 2019 sebesar 5,84% hasil ini dapat dijelaskan bahwa untuk 

setiap  Rp.100 ekuitas yang dimiliki, perusahaan memperoleh laba sebesar Rp.5,84. 

Tahun 2020 jumlah ROE mengalami penurunan dengan kerugian sebesar 3,12% 

hasil ini menunjukkan bahwa setiap Rp.100 ekuitas yang dimiliki, perusahaan 

memperoleh kerugian sebesar Rp.3,12. Sedangkan untuk tahun 2021 jumlah ROE 

mengalami peningkatan dengan capaian keuntungan sebesar 0,17%. Hasil ini dapat 

dijelaskan bahwa untuk setiap Rp.100 ekuitas yang dimiliki, perusahaan 

memperoleh keuntungan sebesar Rp.0,17. 

Berdasarkan tabel di atas dapat juga dijelaskan bahwa PT Blue Bird Tbk 

mengalami kesulitan dalam capaian laba dan sebaliknya perusahaan mengalami 

kerugian pada tahun 2020. Dilihat dari tingkat ekuitas yang dimiliki perusahaan dari 

tahun 2019 s/d 2021 mengalami penurunan yaitu ekuitas tahun 2019 sebesar 

Rp.5.408.102 turun menjadi Rp.5.235.523 ditahun 2020 dan menurun di tahun 2021 

sebesar Rp.5.147.579.  

Analisis tren tahun 2020 untuk Profitabilitas ROE menunjukkan tren jumlah 

kerugian sebesar 8,95% jika dibandingkan dengan tahun 2019. Hal tersebut 

disebabkan adanya kerugian yang dialami perusahaan ditahun 2020. Analisis tren 
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tahun 2021 untuk Profitabilitas ROE mengalami peningkatan laba sebesar 3,29% 

jika dibandingkan dengan tahun 2021. Hal tersebut disebabkan adanya peningkatan 

jumlah laba pasca menurunnya wabah covid 19. 

Secara umum kinerja rasio ROE masih kurang baik, hal ini terlihat dari 

capaian laba perusahaan yang masih rendah dan kerugian yang diderita oleh 

perusahaan pada tahun 2020. Capaian ini jika terjadi secara terus menerus akan 

sangat berdampak terhadap investor dan calon investor yang akan menanamkan 

modalnya diperusahaan tersebut. Investor akan menarik modal yang telah 

disetornya karena menganggap bahwa perusahaan ini tidak akan dapat melunasi 

kewajiban devidennya kepada para investor. Demikian juga para calon investor 

akan enggan untuk menanamkan modalnya karena perusahaan dianggal tidak 

menguntungkan. 

Gambaran umum tentang nilai ekuitas modal saham yang ditempatkan dan 

tambahan modal yang disetor pada laporan posisi keuangan tahun 2019 sampai 

dengan tahun 2021 tidak mengalami perubahan. Hal ini menunjukkan bahwa 

investor masih mempercayai kinerja perusahaan meskipun terjadi kerugian pada 

tahun 2020. Investor menilai bahwa kejadian covid 19 adalah kejadian luar biasa 

yang tidak dapat dihindari oleh perusahaan dan selanjutnya investor berharap 

bahwa hal ini akan membaik pasca berahirnya pandemi covid 19. Salah satu pos 

ekuitas yang mengalami penurunan pada PT Blue Bird Tbk adalah pos total ekuitas 

yang dapat didistribusikan kepada pemilik entitas induk kepentingan non 

pengendali yang nilainya mengalami penurunan dari tahun 2019 sampai dengan 

tahun 2021. Penurunan ini disebabkan karena adanya capaian laba perusahaan yang 

mengalami menurun pada tahun 2020 akibat pandemi covid 19. 
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4.3.3.4 Kesimpulan Kinerja Rasio Profitabilitas 

Berdasarkan hasil analisis tingkat Net Profit Margin (NPM), Return On 

Investment (ROI) dan Return On Equity (ROE) dapat disimpulkan bahwa tingkat 

profitabilitas PT Blue Bird Tbk dari tahun 2019 sampai dengan tahun 2021 dapat 

dikategorikan tidak baik artinya tingkat capaian kinerja perusahaan menurun dan 

cenderung merugi jika dilihat dari sisi NPM, ROI  maupun ROE.  NPM tahun 2019 

laba dari pendapatan sebesar 7,80%, tahun 2020 NPM turun dengan kerugian 

sebesar 7,97% dan tahun 2021 mampu menghasilakan laba dari pendapatan sebesar 

0,39%, hasil tersebut masih sangat rendah jika dibandingkan dengan standar kinerja 

perusahaan untuk rasio NPM yaitu lebih besar dari 20%. ROI tahun 2019 laba dari 

investasi aset sebesar 4,25%, tahun 2020 merugi dari efisiensi aset sebesar 2,25%, 

dan tahun 2021 menghasilkan laba dari aset sebesar 0,13%, hasil tersebut masih 

sangat rendah jika dibandingkan dengan pengukuran kinerja ROI yaitu laba di atas 

30% sudah dapat dikategorikan baik.  Capaian ROE tahun 2019 laba dari investasi 

pemegang saham sebesar 5,84%, tahun 2020 menderita kerugian dari investasi 

saham sebesar 3,12%, dan tahun 2021 mampu menghasilkan laba dari investasi 

saham sebesar 0,17%, hasil tersebut masih sangat rendah jika dibandingkan dengan 

pengukuran kinerja perusahaan yaitu laba dari investasi saham (ROE) sebaiknya 

berada di atas 40% dan dapat dikatakan baik. 

Analisis tren yang rendah dan berfluktuasi dalam capaian laba baik rasio 

NPM, ROI, dan ROE dari tahun 2019 sampai dengan tahun 2021 merupakan sinyal 

yang kurang baik bagi perusahaan. Capaian kinerja perusahaan harus ditingkatkan 

dengan cara meningkatkan jumlah pendapatan dan efisiensi biaya, memaksimalkan 
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efisiensi penggunaan aset tetap yang dimiliki perusahaan, dan mengefisienkan 

penggunaan modal investasi pemegang saham dalam usaha untuk mencapai laba. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1  Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan manganalisis perkembangan 

kinerja keuangan PT Blue Bird Tbk yang meliputi rasio Likuiditas, Solvabilitas, 

dan Profitabilitas, dari tahun 2019 sampai dengan 2021 sebagai berikut :  

1. Rasio Likuiditas 

Rasio likuiditas PT Blue Bird Tbk dari tahun 2019 s/d 2021 dalam keadaan 

liquid artinya PT Blue Bird Tbk mampu dalam membayar kewajiban jangka pendek 

yang jatuh tempo. Standar kinerja industri rasio lancar menunjukkan bahwa tahun 

2019 dan 2020 masing masing sebesar 125% dan 194% dan berada dibawah standar 

industri yaitu 2:1 atau 200%. Sedangkan pada tahun 2021 PT Blue Bird mampu 

melewati standar kinerja yaitu 2,42 kali atau 242%. Rasio Kas sudah berada di atas 

standar industri yang ditetapkan yaitu melebihi angka 50% di mana untuk tahun 

2019 sebesar 0,61 kali atau 61%, tahun 2020 sebesar 1,25 kali atau 125%, dan untuk 

tahun 2021 sebesar 1,67 kali atau 167%.  

2. Rasio Solvabilitas 

Tingkat solvabilitas PT Blue Bird Tbk dari tahun 2019 sampai dengan tahun 

2021 berfluktuasi dan dikategorikan solvabel artinya mampu membayar kewajiban 

jangka pendek maupun kewajiban jangka panjang yang jatuh tempo. Debt to asset 

ratio (DAR) tahun 2019 sebesar 27,16%%, tahun 2020 sebesar 27,82% dan tahun 

2021 sebesar 21,98%, jika dibandingkan dengan standar kinerja industri (<35%) 

maka nilai debt to asset ratio masih lebih kecil sehingga kinerja solvabilitas DAR 

sudah baik. Debt to equity DER tahun 2019 sebesar 37,28%, tahun 2020 sebesar 
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38,54%, dan tahun 2021 sebesar 28,18%, nilai tersebut masih sangat rendah jika 

dibandingkan dengan standar industri yaitu dibawah 80%.  

3. Rasio Profitabilitas 

Tingkat profitabilitas PT Blue Bird Tbk dari tahun 2019 sampai dengan 

tahun 2021 dapat dikategorikan tidak baik artinya tingkat capaian kinerja 

perusahaan menurun dan cenderung merugi jika dilihat dari sisi NPM, ROI  maupun 

ROE.  NPM tahun 2019 sebesar 7,80%, tahun 2020 rugi sebesar 7,97% dan tahun 

2021 laba sebesar 0,39%, ROI tahun 2019 sebesar 4,25%, tahun 2020 merugi 

sebesar 2,25%, dan tahun 2021 laba sebesar 0,13%.  Capaian ROE tahun 2019 

sebesar 5,84%, tahun 2020 menderita kerugian sebesar 3,12%, dan tahun 2021 

mampu menghasilkan laba sebesar 0,17%,  

5.2 Saran 

1. Dengan melihat hasil analisis likuiditas yang belum memenuhi standar kinerja 

maka diharapkan kepada pihak manajemen agar meningkatkan pengelolaan 

modal kerja berupa aset lancar sehingga akan memperoleh laba yang tinggi dan 

mengurangi jumlah hutang jangka pendek perusahaan. 

2. Rasio solvabilitas yang sangat memuaskan (solvabel) maka diharapkan kepada 

pihak manajemen perusahaan untuk terus menjaga tingkat solvabilitas dengan 

membatasi jumlah hutang jangka panjang perusahaan, pemanfaatan aset dan 

ekuitas yang lebih efektif sehinggi kepercayaan investor akan terus meningkat.  

3. Berdasarkan hasil analisis tingkat profitabilitas yang sangat rendah maka 

diharapkan agar perusahaan  meningkatkan jumlah pendapatan dan efisiensi 

biaya, memaksimalkan efisiensi penggunaan aset tetap yang dimiliki 
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perusahaan, dan mengefisienkan penggunaan modal investasi pemegang 

saham dalam usaha untuk mencapai laba yang tinggi. 

4. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk dapat melakukan penelitian lainnya 

seperti rasio kinerja aktivitas, rasio modal kerja dan mengukur arus kas 

perusahaan. 
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ABSTRACT 

 

 

MOHAMAD SURYADI USMAN.  E1118099.  THE ANALYSIS OF THE 

FINANCIAL PERFORMANCE DEVELOPMENT AT PT. BLUE BIRD THAT 

GO-PUBLIC ON THE INDONESIA STOCK EXCHANGE 

 

This study aims to find the financial performance development at PT Blue Bird Tbk by 

using a qualitative descriptive analysis method. The financial ratios used consist of 

Liquidity, Solvency, and Profitability. It employs secondary data in the form of 

financial statements of PT Blue Bird Tbk from 2019 to 2021.  The results of the study 

indicate that the liquidity level of PT Blue Bird Tbk is in a liquid state, meaning that in 

general, it can pay off maturing current debt. In terms of the current ratio, the years 

2019 and 2020 are below industry performance standards, while the year 2021 is 

already above industry performance 2: 1. The cash ratio is above the set standard of 

50%. These results indicate that the company can guarantee short-term debt that will 

mature.  PT Blue Bird Tbk's Solvency Ratio is generally solvable both in terms of debt 

to assets (less than the standard, namely <35%), and debt to equity (less than the 

standard, namely <80%). These results indicate that the company can guarantee total 

debt from both assets and equity. The profitability ratio of PT Blue Bird Tbk, in general, 

is not good, including the net profit margin which is still below the standard, namely> 

20%. The ROI is below the standard of>30%, and ROE is also below the standard, 

namely> 40%.  It means that PT Blue Bird Tbk is not optimal in achieving good profits 

from the efficiency of assets, expenses, and equity. 

 

Keywords: liquidity, solvency, profitability 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRAK 

 

 

MOHAMAD SURYADI USMAN.  E1118099.  ANALISIS PERKEMBANGAN 

KINERJA KEUANGAN PADA PT. BLUE BIRD YANG GO PUBLIK DI 

BURSA EFEK INDONESIA 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perkembangan kinerja keuangan  pada PT 

Blue Bird Tbk dengan menggunakan metode analisis deskriptif kualitatif. Rasio 

keuangan yang digunakan terdiri dari : Likuiditas, Solvabilitas, dan Profitabilitas. 

Penelitian menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan PT Blue Bird Tbk 

tahun 2019 sampai dengan tahun 2021.  Hasil penelitian tingkat likuiditas PT Blue Bird 

Tbk menunjukkan bahwa perusahaan dalam keadaan likuid artinya secara umum 

mampu melunasi hutang lancar yang sudah jatuh tempo. Dari segi current ratio tahun 

2019 dan 2020 berada dibwah standar kinerja industri, sedangkan tahun 2021 sudah 

berada diatas kinerja industri 2:1. Cash ratio berada di atas standar yang ditetapkan 

yaitu 50%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa perusahaan mampu dalam menjamin 

hutang jangka pendek yang akan jatuh tempo.  Rasio Solvabilitas PT Blue Bird Tbk 

secara umum solvabel baik dari segi debt to asset (kurang dari standar yaitu <35%), 

debt to equity (kurang dari standar yaitu <80%). Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

perusahaan mampu dalam menjamin total hutang baik dari aset maupun ekuitas. Rasio  

Profitabilitas PT Blue Bird Tbk secara umum adalah tidak baik meliputi ; net profit 

margin masih dibawah standar yaitu >20%, ROI berada dibawah standar >30%, dan 

ROE juga berada dibawah standar yaitu >40%..  Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

PT Blue Bird Tbk tidak maksimal dalam capaian laba baik dari efisiensi aset, beban 

dan ekuitas. 

 

Kata kunci: likuiditas, solvabilitas, profitabilitas 
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